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Perkembangan teknologi yang begitu pesat dan diiringi dengan 
perkembangan sistem informasi yang berbasis teknologi. Hal ini menyebabkan 
terjadinya perubahan yang begitu cepat di dalam berbagai bidang dan menggagu 
tatanan usaha lama (disruption).  Salah satu sistem informasi yang digunakan 
dalam perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu transformasi 
digital (pengembangan system informasi)  dapat dijadikan bentuk adaptasi dengan 
berkembangnya teknologi informasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana transformasi digital sebagai upaya adaptif dalam meningkatkan 
pendapatan di era Disruption. Penelitian ini dilakukan pada PT Bosowa Taksi 
Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif-kualitatif. Penugumpulan 
data menggunakan teknik wawancara dan  dukungan data sekunder  lainnnya 
dengan cara turun langsung dilokasi  penelitian serta  mengkajinya dengan kajiaan 
pustaka yang  telah ada. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan dan perancangan 
system informasi (Transformasi digital) dengan pembuatan aplikasi pemesanan 
taksi dan berbagai strategi yang dilakukan seperti kolaborasi dengan perusahaan 
yang memilki platform, pembuatan program terbaru dapat mengoptimalkan 
pendapatan sehingga  mampu bersaing untuk dapat lebih meningkatkan kinerja  
perusahaan diera disruption   
 
 











A. Latar Belakang 
Bisnis digital beberapa tahun belakangan ini telah menjadi sebuah tren 
usaha yang cukup menggiurkan. Gelombang bisnis digital atau berbasis teknologi 
informasi telah melahirkan fenomena paradigma bisnis baru dengan modal 
intelektualitas cerdas dan kreatif. Era internet telah membuat banyak 
kegiatan/bisnis yang berhubungan dengan internet berkembang. Meningkatnya 
penggunaan internet dan berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh smartphone 
adalah alasan mengapa bisnis ini memiliki peluang baik. Kekuatan perubahan 
pada era digital seperti saat ini tidak hanya didominasi oleh perusahaan, namun 
juga oleh individu-individu dengan semakin berkembangnya pengguna internet 
dengan perangkat mobile (Setiawan et all., 2018).  
Bisnis digital terus berkembang di tanah air, bahkan Indonesia dinilai 
memiliki potensi besar karena tingkat penetrasi pengguna internetnya terus 
meningkat. Menurut Asosiasi penyelenggara jasa internet di Indonesia dalam 
konferensi pers (2018) bahwa pada tahun 2017, jumlah pengguna internet di 
Indonesia mencapai 143,26 juta jiwa atau meningkat 7,96 persen dibandingkan 
tahun 2016 sebesar 132,7 jiwa. Jumlah pengguna internet pada tahun 2017 
tersebut mencakup 54,68 persen dari total populasi Indonesia yang mencapai 262 
juta jiwa Pemerintah Indonesia di era Presiden Joko Widodo menargetkan 
Indonesia menjadi kekuatan ekonomi digital terbesar di ASEAN pada tahun 2020 
 
 
dengan proyeksi nilai transaksi e-commerce mencapai 130 juta USD. Ekonomi 
digital merupakan suatu hal yang menandakan perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi pada masa yang akan datang, ditandai dengan semakin pesatnya 
perkembangan bisnis atau transaksi perdagangan yang menggunakan layanan 
internet sebagai media dalam berkomunikasi, kolaborasi dan bekerjasama antar 
perusahaan atau individu. 
Menurut Anggota DPRD DKI Jakarta, Yuke Yurike, pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi selama tahun 2017 didorong oleh banyaknya pengguna 
internet yang bertransaksi melalui daring. Potensi bisnis pada era digital sangat 
lebar, terutama untuk industry kreatif. Berbagai platform perdagangan elektronik 
yang terus tumbuh menjadi angin segar bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di 
Indonesia untuk memasarkan produknya. Teknologi adalah pembeda masa lalu 
dengan masa kini. Menurut Kasali (2017) Teknologi saat ini bukan sekedar 
iteration dan innovation melainkan sudah pada tahapan disruption (gangguan). 
Lihat saja, bagaimana persaingan bisnis digital dengan konvensional akhir-akhir 
ini banyak diberitakan oleh media massa. Bisnis taksi konvensional babak belur 
dengan adanya taksi/ojek online, hotel mulai ditinggalkan dengan adanya AirBnb, 
fintech vs perbankan, Amazon vs toko buku, dan youtube vs TV. Riset Accenture 
menyatakan bahwa sejak tahun 2000, lebih dari 50% perusahaan yang masuk 
kedalam daftar fortune 500 menghilang. Salah satu penyebabnya karena mereka 





Peran teknologi informasi dalam bisnis semakin kuat, hal ini 
ditunjukkan dengan keaktifan perusahaan untuk menggunakan internet sebagai 
sarana pemasaran produknya. Penggunaan internet bagi perusahaan saat ini sangat 
diperlukan. Setiap perusahaan yang ingin memperluas jangkauan pemasarannya 
pasti mempunyai website, yang menjadi sarana informasi maupun promosi bagi 
perusahaan. Dimana lingkungan di sekitar perusahaan semakin kompleks akibat 
kemajuan di bidang komunikasi, transportasi dan teknologi. Dalam pengolahan 
data tersebut diperlukan suatu alat yang dinamakan sistem informasi. Pesatnya 
perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi menjadikannya media 
untuk bersaing (competitive weapon) yang wajib dimiliki oleh perusahaan dalam 
memenangkan persaingan (Lindawati & Salamah, 2012).  
Informasi tidak bisa terlepas dari sistem. Dimana sistem merupakan 
rangkaian dari dua atau lebih komponen–komponen yang saling berhubungan 
yang berinteraksi untuk mencapai sebuah tujuan sedangkan sistem informasi 
akuntansi merupakan struktur yang menyatu dalam suatu entitas yang 
menggunakan sumber daya fisik dan komponen lain, untuk merubah data 
transaksi keuangan/akuntansi menjadi informasi akuntansi dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna atau pemakainya (user), 
Gondodiyoto (dalam Novena 2012). Sebagai suatu system informasi keuangan, 
akuntansi merupakan proses dari tiga aktivitas yaitu pengidentifikasian 
(identifying), pencatatan (recording) dan pengkomunikasian (communicating) atas 
peristiwa ekonomi dari suatu organisasi baik yang mencari laba maupun nirlaba 
 
 
kepada berbagai pihak yang berkepentingan baik intern maupun ekstern (Nena, 
2015). 
Hal ini menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang akan membangun 
system informasi manajemen, disarankan untuk membangun sistem informasi 
akuntansi terlebih dahulu. Fungsi penting yang dibentuk SIA pada sebuah 
organisasi antara lain: mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan 
transaksi; memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan, melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi 
(Indrianto, 2015). Dengan pengelolaan sistem yang baik, informasi yang handal 
dapat dihasilkan, system akuntansi yang diterapkan pada perusahaan. Namun, 
dalam suatu perusahaan masih sering ditemui berbagai masalah dalam memahami 
dan mengimplementasikan system akuntansi dengan baik. Dengan adanya unsur 
pengendalian atau pengecekan dalam sistem akuntansi, berbagai kecurangan, 
penyimpangan, maupun kesalahan yang  mungkin terjadi dapat dihindarkan atau 
dapat dilacak untuk diperbaiki. 
Derasnya perubahan era digital saat ini belum pernah dialami sebelumnya, 
belum lagi tuntutan konsumen yang terus berubah-ubah, serta perkembangan 
teknologi yang tiada habisnya. Perkembangan industry digital terus melaju pesat 
termasuk dalam ranah transportasi berbasis online. Ojek Online merupakan salah 
satu perinstis bisnis online. Mengikuti perkembangan ojek saat ini, telah 
berkembang menjadi mata pencaharian yang menjanjikan, dengan bergabung ojek 
online kita akan memiliki penghasilan tambahan dan tidak terikat waktu bekerja.  
ojek dapat berfungsi sebagai moda transportasi alternatif lain yang dapat 
 
 
menjawab kegagalan pelayanan angkutan umum dan sekaligus mampu menerobos 
kemacetan di kota-kota besar di Indonesia (Pribadiono, 2016).  
Aplikasi ojek online memungkinkan calon penumpang berinteraksi dengan 
pengendara ojek online. Hal tersebut mempermudah calon penumpang untuk 
memberitahukan lokasi mereka kepada pengendara ojek online. Ojek online juga 
tidak hanya menerima jasa ojek manusia sebagai objeknya, tetapi juga 
menawarkan jasa pengantaran barang, seperti pemesanan makan siang untuk 
diantar maupun hanya untuk mengambilkan barang yang tertinggal untuk 
kemudian diantarkan sampai kepada pengguna jasa. Kemudahan-kemudahan yang 
ditawarkan ojek online tersebut membuat para pengguna ojek online meningkat 
setiap harinya (Amajidah, 2016). 
Bisnis Ojek Online yang saat ini sangat terkenal dan saling berkompetisi 
secara ketat adalah Grab, Go-jek dan Uber. Ketiga perusahaan transportasi Ojek 
Online ini terbukti memberikan perubahan yang signifikan terutama bagi 
kehidupan sosial masyarakat. Bahkan kedua perusahaan ini menjadi perusahaan 
transportasi pilihan utama masyarakat terutama masyarakat ibukota. Tiga pemain 
besar yakni Go-Jek, Grab, dan Uber kian ketat bersaing. Hingga akhir 2017, 
ketiganya menunjukkan pergerakan signifikan. Sebagai perbandingan dinamika 
pengguna Go-Jek, Grab, dan Uber, ilmuOne Data (2017) telah melakukan analisis 
sejak periode Agustus 2017.  Hasilnya, pada Desember 2017 tercatat 9,7 juta 
pengunjung (unique visitors) mengakses Go-Jek. Jumlah ini disusul Grab dengan 
9,6 juta orang, dan Uber dengan 2 juta pengguna. Data ini menunjukkan 
 
 
peningkatan jumlah pengguna Go-Jek dan Grab sejak Agustus 2017. 
Sedangkan, user Uber justru turun dari 2,3 juta menjadi 2 juta.  
Keberadaan Transportasi berbasis online yang menjamur ini sempat 
memunculkan unjuk rasa dari sejumlah pengemudi taksi dan angkutan umum di 
beberapa kota besar seperti Jakarta, Bali, Yogyakarta, Makassar, Malang, 
Tangerang, dan Solo.Penurunan penghasilan pengemudi transportasi konvensional 
itu tentu saja berimbas pada penurunan omzet perusahaan (Giri dan Dewi, 2017). 
Secara umum, bisnis transportasi darat tahun 2016 mengalami penurunan sampai 
60%, khususnya untuk beberapa sektor seperti taksi, angkutan lingkungan, dan 
mikrolet. Untuk taksi konvensional penurunan sekitar 40-50%, dan mikrolet 30%. 
Selain itu, sudah ada dua operator taksi yang tutup karena tidak mampu bersaing 
dengan taksi berbasis online (Rivani, 2017) 
Salah satu perusahaan yang paling terpukul dengan munculnya jasa 
transportasi berbasis online adalah perusahaan taksi konvensional. Semakin 
pesatnya pertumbuhan dalam konsumsi media transportasi jasa berupa taksi yang 
saat ini sudah menggunakan aplikasi online, seperti GrabCar dan Uber, yang mana 
dari kedua jasa taksi online tersebut merebut pangsa pasar dari perusahaan taksi 
konvensional. Menurut Ketua Umum dari Organisasi Angkutan Darat (Organda), 
Adrianto Djokosoetono menjelaskan bahwa rata-rata penghasilan yang diperoleh 
dari operator taksi konvensional turun hingga 20% per tahun sejak dua tahun 
terakhir. 
Selain dirasakan perusahaan, penurunan ini otomatis berimbas pada 
terpangkasnya pendapatan dari penegemudi taksi sendiri. Menurut Farhad dalam 
 
 
harian Finance (2017) dua perusahaan taksi konvensional ternama ditanah air 
Blue Bird group dan Express grouppun mengakui, bahwa kemunculan aplikasi 
transportasi online berdampak pada lunglainya pendapatan perusahaan tersebut 
dalam dua tahun terakhir, hingga  semester 1 2017 Blue Bird hanya mampu 
membekukan laba sebesar Rp 194 Milyar sementara Expres mengalami kerugian 
Rp 133 Milyar. Hal tersebut memiliki dampak terhadap saham-saham yang ada di 
sektor jasa transportasi seperti PT Blue Bird Tbk (BIRD) dan PT Express 
Transindo Utama Tbk (TAXI) yang bergerak secara volatile, terjadi naik-turun 
yang cukup tajam. Beberapa kelompok ada yang meminta pemerintah perlu 
mengelola dan mengatur akan keberadaan dari layanan taksi online itu sendiri 
supaya tidak mematikan pasaran dari taksi konvensional yang lain. 
Bosowa taksi adalah salah satu market laeader pertaksian dikota 
Makassar, Bosowa Taksi merupakan perusahaan pionir dari ujung timur 
Indonesia. Selain dari sektor transportasi, Bosowa grup telah berkembang dan 
menjadi suatu kelompok usaha yang mencakup sektor semen, otomotif, mining, 
property, infrastruktur, jasa keuangan dan energy.Unit Bosowa taksi tersebar 
dikota Makassar, Mamuju, Kendari, Palopo, Surabaya dan sekitarnya. Hadirnya 
disrupsi transportasi konvensional tentu akan menjadi ancaman serius bagi 
Bosowa Taksi. Menurut Syafaruddin seorang pengemudi taksi bosowa 
mengatakan bahwa kehadiran taksi online telah menggerus pendapatan 
pengemudi taksi konvensional. Karena taksi online menawarkan tarif yang sangat 
murah.Mereka juga menggunakan kendaraan berplat hitam, sehingga tidak 
dibebani pembayaran pajak layaknya taksi konvensional. Selain itu sekitar 40% 
 
 
sopir bosowa taksi berhenti dan mencari pekerjaan lain karena merosotnya jumlah 
penumpang. Muhammad Irwan selaku HRD Bosowa Taksi juga mengungkapkan 
bahwa telah terjadi penurunan omset dan gaji karyawanpun menunggak 1-2 bulan 
semenjak kehadiran transportasi berbasis online. 
Hadirnya era digital turut mendorong manusia untuk bertransformasi 
digital, karena ciri khas diera ini menawarkan produktivitas, efisiensi, kecepatan 
dan lintas batas (Respati, 2014). Tranportasi konvensional butuh pengembangan 
usaha agar dapat bersaing dengan jasa transportasi berbasis online yaitu aspek 
pemasaran, operasional, sumber daya manusia, lingkungan dan 
keuangan.Perusahaan harus melakukan perubahan organisasi dengan 
memanfaatkan teknologi dan menerapkan model bisnis berbasis digital dengan 
mengubah bentuk sistem lama ke sitem yang baru untuk mendapatkan kembali 
pijakan daya saing mereka. 
Teknologi memberi pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan 
masayarakat modern. Berbagai hal bersifat praktis, murah, mudah dan cepat, 
merupakan hal yang paling diminati oleh kaum urban saat ini termasuk juga 
dalam bidang transportasi. Berpusat dikota Makassar, Bosowa taksi dituntut lebih 
kreatif untuk merespon gelombang disrupsi yang kian menggila. Sebagai bentuk 
respon perubahan era digital Bosowa Taksi  terus melakukan upaya dalam 
menghadapi persaingan dengan jasa transportasi kendaraan berbasis aplikasi 
online. 
Seiring dengan semakin berkembangnya ekosistem Grab dan Gojek, 
sebagai  perusahaan taksi terkemuka Indonesia Bosowa taksi telah meresmikan 
 
 
kerja sama strategis  antara Grab dengan Bosowa Taksi. Hal ini  menghadirkan 
solusi khusus dan mempermudah pengguna di kota Anging Mammiri berkendara 
dengan aman, nyaman, dan efisien hanya dengan sentuhan jari.  Tujuan utama 
kolaborasi ini adalah peningkatan layanan. Menurut Bapak Sumadi selaku 
Direktur Bosowa Taksi Fitur baru ini akan semakin memperkuat layanan Bosowa 
Taksi, sehingga pelanggan makin mudah dalam mendapatkan jasa Bosowa Taksi 
sekaligus meningkatkan produktivitas pengemudi. Melalui kerja sama antara 
Bosowa dan Grab, hal  ini dapat menjadi salah satu tambahan channel order yang 
semakin memudahkan masyarakat dalam mendapatkan layanan Bosowa Taksi, 
serta peningkatan kesejahteraan mitra pengemudi.  
Perkembangan ineternet dan perangkatnya yang semakin maju mendorong 
Bosowa  Taksi untuk lebih memanjakan para pelanggannya. Pemesanan taksi 
Bosowa kini dipermudah dengan sebuah aplikasi yang menawarkan berbagai 
kemudahan bagi konsumen. Pengguna smartphone yang berbasis android, dapat 
mengunduh aplikasi Bosowa taksi secara gratis di play store. Selain itu kini 
manajemen Bosowa taksi membuat program baru bernama Taksi Syariah (Tasya). 
System Tasya ini nantinya driver akhwat (perempuan) akan membawa 
penumpang akhwat. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu tentang ayat yang 
mendorong seseorang untuk berfikir berinovasi dan menghadirkan kreativitas. 
Perihal tentang manusia harus berinovasi  diungkapkan di dalam Al Qur’an (Q.S 




⬧ ⧫➔  ✓⧫ 
⧫ ◆  
⧫❑→⧫⬧     
   ⧫ ⧫ ❑⬧ 
 ⧫ ⧫ 
→  ⬧◆ 
◆  ❑⬧ ❑ 
⬧ ⧫⧫ ⬧  ⧫◆ ⬧  
  ◆   
Terjemahannya: 
”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia”. (Q.S Ar’Rad:13) 
Tafsir Khazin mengatakan: Dan Firman Allah (sesungguhnya Allah tidak 
merubah sesuatu dari suatu kaum) ayat ini ditujukan kepada ‘Amir bin Thufail 
dan Arbad bin Rabi’ah, yakni tidak merubah sesuatu dari kesehatan dan ni’mat 
yang telah diberikan kepada mereka, (sehingga mereka merubah apa yang ada 
pada mereka sendiri); yakni dari tingkah-tingkah yang baik kemudian mereka 
berma’siat kepada Tuhannya, dan mereka mendustakan ni’mat-ni’mat-Nya atas 
mereka, sehingga halal murka Allah kepada mereka. Ayat ini ibarat individu yang 
diam, atau masa bodoh merasa semua dikendalikan Allah, menerima keadaan saat 
ini maka tidak akan maju.  
Ada kata-kata mutiara “hasil tergantung usaha” usaha yang semakin keras 
maka besar kemungkinan untuk menjadi orang yang sukses. Kita juga bisa 
mengambil prinsip ekonomi “pengorbanan sekecil-kecilnya untuk mendapat hasil 
tertentu dan pengorbanan tertentu untuk memperoleh hasil yang sebesar-
 
 
besarnya”. Semua bergantung pada kemauan masing-masing apakah ingin 
berubah atau tidak.Filsafat eksistensialis mengatakan tentang konsep keberadaan 
manusia berbeda dengan hewan.Oleh kerana itu berubahlah menuju kearah 
kebaikan. Dan yakinlah bahwa Allah SWT akan membantu dalam proses 
perubahan itu. Allah maha mengetahui mana  yang terbaik, dan Allah maha 
mengabulkan atas segala kemauan. 
Bagi Bosowa Taksi sebagai pelaku usaha dituntut untuk melakukan self 
disruption (Disrupsi diri) sebagai respon secara inovatif untuk memberangus 
bisnis industry dan pesaingnya. Perusahaan harus melakukan perubahan 
organisasi dengan memanfaatkan teknologi digital dan menerapkan model bisnis 
berbasis digital untuk mendapatkan kembali pijakan daya saing mereka. Dalam 
praktek bisnis, inovasi atau beralih ke model bisnis yang lebih kreatif  menjadi 
kunci penting untuk membawa sukses bisnis itu sendiri (saragih, 2017). Bosowa 
taksi harus bergerak maju dan menciptakan tantangan-tantangan baru yang 
berguna dan dapat menemukan kembali model bisnis yang relevan. Hal ini 
dilakukan demi menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 
Dari beberapa uraian masalah diatas dan beberapa literasi yang 
berhubungan dengan masalah ini maka peneliti berinisiatif mengangkat judul 
penelitian yakni “Transformasi Digital Sebagai Upaya Adaptif Dalam 







B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun focus penelitian ini adalah transformasi digital sebagai bentuk  
upaya  dalam merespon distruption yang selalu menghasilkan paradigma dan dan 
model bisnis baru yang sama sekali lain dengan sebelumnya. Transportasi 
konvensional butuh pengembangan usaha atau upaya agar dapat hidup dan  
bersaing dengan jasa transportasi kendaraan berbasis aplikasi online. Hal yang 
paling utama dalam transformasi digital Bosowa Taksi adalah pencapaian atau 
keberhasilan dalam usahanya dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dengan mendapatkan laba yang optimal dan berkembang. 
Objek dalam penelitian pada Bosowa Taksi Makassar, dipilihnya objek 
penelitian karena merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 
jasa transportasi. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi dan 
wawancara kepada manajer/pegawai dan driver secara mendalam yang dianggap 
memiliki kapasitas dalam memberikan informasi tentang bagaimana bentuk 
transformasi digital atau disruptive innovation sebagai upaya dalam meningkatkan 
laba perusahaan, pendapatan driver  taksi konvensional khususnya Bosowa taksi 
diera disruption. 
C. Rumusan Masalah 
Munculnya pelaku dalam dunia bisnis yang mengganggu keberadaan 
pelaku lama. Pada dasarnya, pesaing baru tersebut memiliki keunggulan yang 
unik jika dibandingkan dengan pelaku incumbent (pelaku lama).Teknologi 
mendisrupsi banyak hal, produk, model bisnis, industry, aturan main dan bahkan 
 
 
mindset kita.Saat ini, diakui ada banyak pelaku bisnis terganggu oleh globalisasi, 
pergeseran teknologi, dan pesaing baru.hal ini akan berdampak pada stabilitas 
keuangan perusahaan dan kepercayaan konsumen bahkan akan berimbas pada 
eksistensi perusahaan termasuk Bosowa taksi Makassar perlu bertrasformasi dan  
berinovasi  ditengah sengitnya persaingan diera digital. Untuk dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan harus mampu 
meningkatkan profitabilitas dan kinerja (Muliawan dan Sutrisna, 2016). 
Perusahaan yang dapat mencapai tujuannya diperlukan adanya suatu pengelolaan 
manajemen yang baik agar semua yang menjadi harapan perusahaan bisa tercapai 
sesuai dengan keinginan perusahaan. Olehnya itu berdasarkan pemaparan di 
bagian latar belakang maka penelitian menyusun rumusan masalah sebagai berikut 
1. Bagaimana bentuk transformasi digital Bosowa Taksi Makassar dalam 
meningkatkan pendapatan di era disruption? 
2. Bagaimana efektivitas transformasi digital Bosowa Taksi Makassar  sebagai 
upaya adaptif  di era disruption? 
3. Bagaimana Bosowa Taksi mengoptimalkan pendapatan melalui 
transformasi digital di era disruption? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis tentang bagaimana 
upaya adadtif bosowa taksi dalam mengoptimalkan pendapatannya  dan 
menyelamatkan perusaahaan agar tetap beroperasi di era disruption. Penelitian ini 
muncul dengan melihat fenomena yang sedang marak di masyarakat yang 
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E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk transformasi digital Bosowa 
Taksi Makassar dalam meningkatkan pendapatan di era disruption? 
2. Untuk mengetahui Bagaimana efektivitas transformasi digital Bosowa 
Taksi Makassar  sebagai upaya adaptif  di era disruption 
3. Untuk mengetahui Bagaimana Bosowa Taksi mengoptimalkan 
pendapata melalui transformasi digital di era disruption? 
F.  Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik untuk 
aspek teoritis maupun aspek praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat teoretis 
Hasil dari penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang dalam 
mengenai pengembangan usaha melalui transformasi digital dengan 
mengembangkan system informasi lama ke system informasi yang baru  sehingga 
 
 
organisasi akan mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan di era disruption. 
Taksi konvensional seperti Bosowa Taksi  yang sampai saat ini menjadi pro dan 
kontra dengan transportasi online dituntut untuk lebih kreatif dalam bersaing di 
era disruption.. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat utama dari penelitian ini adalah memberikan gambaran tentang 
upaya perusahaan atau  langkah yang dapat diambil oleh incumbent (pelaku lama) 
perusahaan dalam bersaing di era disruption melalui transformasi digital, terlepas 
dari itu bagi para driver  taksi konvensional  mampu menstabilkan kembali 
pendapatan sehingga tidak ada lagi pro dan kontra antara transportasi  
konvensional dan transportasi online karena adanya persaingan yang sehat. 
Sedangkan untuk Masyarakat dan para pengusaha khususnya dalam media 
transportasi untuk  memberikan pengembangan ilmu tentang bagaimana membuat 















A. Latar Belakang 
Bisnis digital beberapa tahun belakangan ini telah menjadi sebuah tren 
usaha yang cukup menggiurkan. Gelombang bisnis digital atau berbasis teknologi 
informasi telah melahirkan fenomena paradigma bisnis baru dengan modal 
intelektualitas cerdas dan kreatif. Era internet telah membuat banyak 
kegiatan/bisnis yang berhubungan dengan internet berkembang. Meningkatnya 
penggunaan internet dan berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh smartphone 
adalah alasan mengapa bisnis ini memiliki peluang baik. Kekuatan perubahan 
pada era digital seperti saat ini tidak hanya didominasi oleh perusahaan, namun 
juga oleh individu-individu dengan semakin berkembangnya pengguna internet 
dengan perangkat mobile (Setiawan et all., 2018).  
Bisnis digital terus berkembang di tanah air, bahkan Indonesia dinilai 
memiliki potensi besar karena tingkat penetrasi pengguna internetnya terus 
meningkat. Menurut Asosiasi penyelenggara jasa internet di Indonesia dalam 
konferensi pers (2018) bahwa pada tahun 2017, jumlah pengguna internet di 
Indonesia mencapai 143,26 juta jiwa atau meningkat 7,96 persen dibandingkan 
tahun 2016 sebesar 132,7 jiwa. Jumlah pengguna internet pada tahun 2017 
tersebut mencakup 54,68 persen dari total populasi Indonesia yang mencapai 262 
juta jiwa Pemerintah Indonesia di era Presiden Joko Widodo menargetkan 
 
 
Indonesia menjadi kekuatan ekonomi digital terbesar di ASEAN pada tahun 2020 
dengan proyeksi nilai transaksi e-commerce mencapai 130 juta USD. Ekonomi 
digital merupakan suatu hal yang menandakan perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi pada masa yang akan datang, ditandai dengan semakin pesatnya 
perkembangan bisnis atau transaksi perdagangan yang menggunakan layanan 
internet sebagai media dalam berkomunikasi, kolaborasi dan bekerjasama antar 
perusahaan atau individu. 
Menurut Anggota DPRD DKI Jakarta, Yuke Yurike, pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi selama tahun 2017 didorong oleh banyaknya pengguna 
internet yang bertransaksi melalui daring. Potensi bisnis pada era digital sangat 
lebar, terutama untuk industry kreatif. Berbagai platform perdagangan elektronik 
yang terus tumbuh menjadi angin segar bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di 
Indonesia untuk memasarkan produknya. Teknologi adalah pembeda masa lalu 
dengan masa kini. Menurut Kasali (2017) Teknologi saat ini bukan sekedar 
iteration dan innovation melainkan sudah pada tahapan disruption (gangguan). 
Lihat saja, bagaimana persaingan bisnis digital dengan konvensional akhir-akhir 
ini banyak diberitakan oleh media massa. Bisnis taksi konvensional babak belur 
dengan adanya taksi/ojek online, hotel mulai ditinggalkan dengan adanya AirBnb, 
fintech vs perbankan, Amazon vs toko buku, dan youtube vs TV. Riset Accenture 
menyatakan bahwa sejak tahun 2000, lebih dari 50% perusahaan yang masuk 
kedalam daftar fortune 500 menghilang. Salah satu penyebabnya karena mereka 





Peran teknologi informasi dalam bisnis semakin kuat, hal ini 
ditunjukkan dengan keaktifan perusahaan untuk menggunakan internet sebagai 
sarana pemasaran produknya. Penggunaan internet bagi perusahaan saat ini sangat 
diperlukan. Setiap perusahaan yang ingin memperluas jangkauan pemasarannya 
pasti mempunyai website, yang menjadi sarana informasi maupun promosi bagi 
perusahaan. Dimana lingkungan di sekitar perusahaan semakin kompleks akibat 
kemajuan di bidang komunikasi, transportasi dan teknologi. Dalam pengolahan 
data tersebut diperlukan suatu alat yang dinamakan sistem informasi. Pesatnya 
perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi menjadikannya media 
untuk bersaing (competitive weapon) yang wajib dimiliki oleh perusahaan dalam 
memenangkan persaingan (Lindawati & Salamah, 2012).  
Informasi tidak bisa terlepas dari sistem. Dimana sistem merupakan 
rangkaian dari dua atau lebih komponen–komponen yang saling berhubungan 
yang berinteraksi untuk mencapai sebuah tujuan sedangkan sistem informasi 
akuntansi merupakan struktur yang menyatu dalam suatu entitas yang 
menggunakan sumber daya fisik dan komponen lain, untuk merubah data 
transaksi keuangan/akuntansi menjadi informasi akuntansi dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna atau pemakainya (user), 
Gondodiyoto (dalam Novena 2012). Sebagai suatu system informasi keuangan, 
akuntansi merupakan proses dari tiga aktivitas yaitu pengidentifikasian 
(identifying), pencatatan (recording) dan pengkomunikasian (communicating) atas 
peristiwa ekonomi dari suatu organisasi baik yang mencari laba maupun nirlaba 
 
 
kepada berbagai pihak yang berkepentingan baik intern maupun ekstern (Nena, 
2015). 
Hal ini menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang akan membangun 
system informasi manajemen, disarankan untuk membangun sistem informasi 
akuntansi terlebih dahulu. Fungsi penting yang dibentuk SIA pada sebuah 
organisasi antara lain: mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan 
transaksi; memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan, melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi 
(Indrianto, 2015). Dengan pengelolaan sistem yang baik, informasi yang handal 
dapat dihasilkan, system akuntansi yang diterapkan pada perusahaan. Namun, 
dalam suatu perusahaan masih sering ditemui berbagai masalah dalam memahami 
dan mengimplementasikan system akuntansi dengan baik. Dengan adanya unsur 
pengendalian atau pengecekan dalam sistem akuntansi, berbagai kecurangan, 
penyimpangan, maupun kesalahan yang  mungkin terjadi dapat dihindarkan atau 
dapat dilacak untuk diperbaiki. 
Derasnya perubahan era digital saat ini belum pernah dialami sebelumnya, 
belum lagi tuntutan konsumen yang terus berubah-ubah, serta perkembangan 
teknologi yang tiada habisnya. Perkembangan industry digital terus melaju pesat 
termasuk dalam ranah transportasi berbasis online. Ojek Online merupakan salah 
satu perinstis bisnis online. Mengikuti perkembangan ojek saat ini, telah 
berkembang menjadi mata pencaharian yang menjanjikan, dengan bergabung ojek 
online kita akan memiliki penghasilan tambahan dan tidak terikat waktu bekerja.  
ojek dapat berfungsi sebagai moda transportasi alternatif lain yang dapat 
 
 
menjawab kegagalan pelayanan angkutan umum dan sekaligus mampu menerobos 
kemacetan di kota-kota besar di Indonesia (Pribadiono, 2016).  
Aplikasi ojek online memungkinkan calon penumpang berinteraksi dengan 
pengendara ojek online. Hal tersebut mempermudah calon penumpang untuk 
memberitahukan lokasi mereka kepada pengendara ojek online. Ojek online juga 
tidak hanya menerima jasa ojek manusia sebagai objeknya, tetapi juga 
menawarkan jasa pengantaran barang, seperti pemesanan makan siang untuk 
diantar maupun hanya untuk mengambilkan barang yang tertinggal untuk 
kemudian diantarkan sampai kepada pengguna jasa. Kemudahan-kemudahan yang 
ditawarkan ojek online tersebut membuat para pengguna ojek online meningkat 
setiap harinya (Amajidah, 2016). 
Bisnis Ojek Online yang saat ini sangat terkenal dan saling berkompetisi 
secara ketat adalah Grab, Go-jek dan Uber. Ketiga perusahaan transportasi Ojek 
Online ini terbukti memberikan perubahan yang signifikan terutama bagi 
kehidupan sosial masyarakat. Bahkan kedua perusahaan ini menjadi perusahaan 
transportasi pilihan utama masyarakat terutama masyarakat ibukota. Tiga pemain 
besar yakni Go-Jek, Grab, dan Uber kian ketat bersaing. Hingga akhir 2017, 
ketiganya menunjukkan pergerakan signifikan. Sebagai perbandingan dinamika 
pengguna Go-Jek, Grab, dan Uber, ilmuOne Data (2017) telah melakukan analisis 
sejak periode Agustus 2017.  Hasilnya, pada Desember 2017 tercatat 9,7 juta 
pengunjung (unique visitors) mengakses Go-Jek. Jumlah ini disusul Grab dengan 
9,6 juta orang, dan Uber dengan 2 juta pengguna. Data ini menunjukkan 
 
 
peningkatan jumlah pengguna Go-Jek dan Grab sejak Agustus 2017. 
Sedangkan, user Uber justru turun dari 2,3 juta menjadi 2 juta.  
Keberadaan Transportasi berbasis online yang menjamur ini sempat 
memunculkan unjuk rasa dari sejumlah pengemudi taksi dan angkutan umum di 
beberapa kota besar seperti Jakarta, Bali, Yogyakarta, Makassar, Malang, 
Tangerang, dan Solo.Penurunan penghasilan pengemudi transportasi konvensional 
itu tentu saja berimbas pada penurunan omzet perusahaan (Giri dan Dewi, 2017). 
Secara umum, bisnis transportasi darat tahun 2016 mengalami penurunan sampai 
60%, khususnya untuk beberapa sektor seperti taksi, angkutan lingkungan, dan 
mikrolet. Untuk taksi konvensional penurunan sekitar 40-50%, dan mikrolet 30%. 
Selain itu, sudah ada dua operator taksi yang tutup karena tidak mampu bersaing 
dengan taksi berbasis online (Rivani, 2017) 
Salah satu perusahaan yang paling terpukul dengan munculnya jasa 
transportasi berbasis online adalah perusahaan taksi konvensional. Semakin 
pesatnya pertumbuhan dalam konsumsi media transportasi jasa berupa taksi yang 
saat ini sudah menggunakan aplikasi online, seperti GrabCar dan Uber, yang mana 
dari kedua jasa taksi online tersebut merebut pangsa pasar dari perusahaan taksi 
konvensional. Menurut Ketua Umum dari Organisasi Angkutan Darat (Organda), 
Adrianto Djokosoetono menjelaskan bahwa rata-rata penghasilan yang diperoleh 
dari operator taksi konvensional turun hingga 20% per tahun sejak dua tahun 
terakhir. 
Selain dirasakan perusahaan, penurunan ini otomatis berimbas pada 
terpangkasnya pendapatan dari penegemudi taksi sendiri. Menurut Farhad dalam 
 
 
harian Finance (2017) dua perusahaan taksi konvensional ternama ditanah air 
Blue Bird group dan Express grouppun mengakui, bahwa kemunculan aplikasi 
transportasi online berdampak pada lunglainya pendapatan perusahaan tersebut 
dalam dua tahun terakhir, hingga  semester 1 2017 Blue Bird hanya mampu 
membekukan laba sebesar Rp 194 Milyar sementara Expres mengalami kerugian 
Rp 133 Milyar. Hal tersebut memiliki dampak terhadap saham-saham yang ada di 
sektor jasa transportasi seperti PT Blue Bird Tbk (BIRD) dan PT Express 
Transindo Utama Tbk (TAXI) yang bergerak secara volatile, terjadi naik-turun 
yang cukup tajam. Beberapa kelompok ada yang meminta pemerintah perlu 
mengelola dan mengatur akan keberadaan dari layanan taksi online itu sendiri 
supaya tidak mematikan pasaran dari taksi konvensional yang lain. 
Bosowa taksi adalah salah satu market laeader pertaksian dikota 
Makassar, Bosowa Taksi merupakan perusahaan pionir dari ujung timur 
Indonesia. Selain dari sektor transportasi, Bosowa grup telah berkembang dan 
menjadi suatu kelompok usaha yang mencakup sektor semen, otomotif, mining, 
property, infrastruktur, jasa keuangan dan energy.Unit Bosowa taksi tersebar 
dikota Makassar, Mamuju, Kendari, Palopo, Surabaya dan sekitarnya. Hadirnya 
disrupsi transportasi konvensional tentu akan menjadi ancaman serius bagi 
Bosowa Taksi. Menurut Syafaruddin seorang pengemudi taksi bosowa 
mengatakan bahwa kehadiran taksi online telah menggerus pendapatan 
pengemudi taksi konvensional. Karena taksi online menawarkan tarif yang sangat 
murah.Mereka juga menggunakan kendaraan berplat hitam, sehingga tidak 
dibebani pembayaran pajak layaknya taksi konvensional. Selain itu sekitar 40% 
 
 
sopir bosowa taksi berhenti dan mencari pekerjaan lain karena merosotnya jumlah 
penumpang. Muhammad Irwan selaku HRD Bosowa Taksi juga mengungkapkan 
bahwa telah terjadi penurunan omset dan gaji karyawanpun menunggak 1-2 bulan 
semenjak kehadiran transportasi berbasis online. 
Hadirnya era digital turut mendorong manusia untuk bertransformasi 
digital, karena ciri khas diera ini menawarkan produktivitas, efisiensi, kecepatan 
dan lintas batas (Respati, 2014). Tranportasi konvensional butuh pengembangan 
usaha agar dapat bersaing dengan jasa transportasi berbasis online yaitu aspek 
pemasaran, operasional, sumber daya manusia, lingkungan dan 
keuangan.Perusahaan harus melakukan perubahan organisasi dengan 
memanfaatkan teknologi dan menerapkan model bisnis berbasis digital dengan 
mengubah bentuk sistem lama ke sitem yang baru untuk mendapatkan kembali 
pijakan daya saing mereka. 
Teknologi memberi pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan 
masayarakat modern. Berbagai hal bersifat praktis, murah, mudah dan cepat, 
merupakan hal yang paling diminati oleh kaum urban saat ini termasuk juga 
dalam bidang transportasi. Berpusat dikota Makassar, Bosowa taksi dituntut lebih 
kreatif untuk merespon gelombang disrupsi yang kian menggila. Sebagai bentuk 
respon perubahan era digital Bosowa Taksi  terus melakukan upaya dalam 
menghadapi persaingan dengan jasa transportasi kendaraan berbasis aplikasi 
online. 
Seiring dengan semakin berkembangnya ekosistem Grab dan Gojek, 
sebagai  perusahaan taksi terkemuka Indonesia Bosowa taksi telah meresmikan 
 
 
kerja sama strategis  antara Grab dengan Bosowa Taksi. Hal ini  menghadirkan 
solusi khusus dan mempermudah pengguna di kota Anging Mammiri berkendara 
dengan aman, nyaman, dan efisien hanya dengan sentuhan jari.  Tujuan utama 
kolaborasi ini adalah peningkatan layanan. Menurut Bapak Sumadi selaku 
Direktur Bosowa Taksi Fitur baru ini akan semakin memperkuat layanan Bosowa 
Taksi, sehingga pelanggan makin mudah dalam mendapatkan jasa Bosowa Taksi 
sekaligus meningkatkan produktivitas pengemudi. Melalui kerja sama antara 
Bosowa dan Grab, hal  ini dapat menjadi salah satu tambahan channel order yang 
semakin memudahkan masyarakat dalam mendapatkan layanan Bosowa Taksi, 
serta peningkatan kesejahteraan mitra pengemudi.  
Perkembangan ineternet dan perangkatnya yang semakin maju mendorong 
Bosowa  Taksi untuk lebih memanjakan para pelanggannya. Pemesanan taksi 
Bosowa kini dipermudah dengan sebuah aplikasi yang menawarkan berbagai 
kemudahan bagi konsumen. Pengguna smartphone yang berbasis android, dapat 
mengunduh aplikasi Bosowa taksi secara gratis di play store. Selain itu kini 
manajemen Bosowa taksi membuat program baru bernama Taksi Syariah (Tasya). 
System Tasya ini nantinya driver akhwat (perempuan) akan membawa 
penumpang akhwat. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu tentang ayat yang 
mendorong seseorang untuk berfikir berinovasi dan menghadirkan kreativitas. 
Perihal tentang manusia harus berinovasi  diungkapkan di dalam Al Qur’an (Q.S 




⬧ ⧫➔  ✓⧫ 
⧫ ◆  
⧫❑→⧫⬧     
   ⧫ ⧫ ❑⬧ 
 ⧫ ⧫ 
→  ⬧◆ 
◆  ❑⬧ ❑ 
⬧ ⧫⧫ ⬧  ⧫◆ ⬧  
  ◆   
Terjemahannya: 
”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia”. (Q.S Ar’Rad:13) 
Tafsir Khazin mengatakan: Dan Firman Allah (sesungguhnya Allah tidak 
merubah sesuatu dari suatu kaum) ayat ini ditujukan kepada ‘Amir bin Thufail 
dan Arbad bin Rabi’ah, yakni tidak merubah sesuatu dari kesehatan dan ni’mat 
yang telah diberikan kepada mereka, (sehingga mereka merubah apa yang ada 
pada mereka sendiri); yakni dari tingkah-tingkah yang baik kemudian mereka 
berma’siat kepada Tuhannya, dan mereka mendustakan ni’mat-ni’mat-Nya atas 
mereka, sehingga halal murka Allah kepada mereka. Ayat ini ibarat individu yang 
diam, atau masa bodoh merasa semua dikendalikan Allah, menerima keadaan saat 
ini maka tidak akan maju.  
Ada kata-kata mutiara “hasil tergantung usaha” usaha yang semakin keras 
maka besar kemungkinan untuk menjadi orang yang sukses. Kita juga bisa 
mengambil prinsip ekonomi “pengorbanan sekecil-kecilnya untuk mendapat hasil 
tertentu dan pengorbanan tertentu untuk memperoleh hasil yang sebesar-
 
 
besarnya”. Semua bergantung pada kemauan masing-masing apakah ingin 
berubah atau tidak.Filsafat eksistensialis mengatakan tentang konsep keberadaan 
manusia berbeda dengan hewan.Oleh kerana itu berubahlah menuju kearah 
kebaikan. Dan yakinlah bahwa Allah SWT akan membantu dalam proses 
perubahan itu. Allah maha mengetahui mana  yang terbaik, dan Allah maha 
mengabulkan atas segala kemauan. 
Bagi Bosowa Taksi sebagai pelaku usaha dituntut untuk melakukan self 
disruption (Disrupsi diri) sebagai respon secara inovatif untuk memberangus 
bisnis industry dan pesaingnya. Perusahaan harus melakukan perubahan 
organisasi dengan memanfaatkan teknologi digital dan menerapkan model bisnis 
berbasis digital untuk mendapatkan kembali pijakan daya saing mereka. Dalam 
praktek bisnis, inovasi atau beralih ke model bisnis yang lebih kreatif  menjadi 
kunci penting untuk membawa sukses bisnis itu sendiri (saragih, 2017). Bosowa 
taksi harus bergerak maju dan menciptakan tantangan-tantangan baru yang 
berguna dan dapat menemukan kembali model bisnis yang relevan. Hal ini 
dilakukan demi menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 
Dari beberapa uraian masalah diatas dan beberapa literasi yang 
berhubungan dengan masalah ini maka peneliti berinisiatif mengangkat judul 
penelitian yakni “Transformasi Digital Sebagai Upaya Adaptif Dalam 







B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun focus penelitian ini adalah transformasi digital sebagai bentuk  
upaya  dalam merespon distruption yang selalu menghasilkan paradigma dan dan 
model bisnis baru yang sama sekali lain dengan sebelumnya. Transportasi 
konvensional butuh pengembangan usaha atau upaya agar dapat hidup dan  
bersaing dengan jasa transportasi kendaraan berbasis aplikasi online. Hal yang 
paling utama dalam transformasi digital Bosowa Taksi adalah pencapaian atau 
keberhasilan dalam usahanya dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dengan mendapatkan laba yang optimal dan berkembang. 
Objek dalam penelitian pada Bosowa Taksi Makassar, dipilihnya objek 
penelitian karena merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 
jasa transportasi. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi dan 
wawancara kepada manajer/pegawai dan driver secara mendalam yang dianggap 
memiliki kapasitas dalam memberikan informasi tentang bagaimana bentuk 
transformasi digital atau disruptive innovation sebagai upaya dalam meningkatkan 
laba perusahaan, pendapatan driver  taksi konvensional khususnya Bosowa taksi 
diera disruption. 
C. Rumusan Masalah 
Munculnya pelaku dalam dunia bisnis yang mengganggu keberadaan 
pelaku lama. Pada dasarnya, pesaing baru tersebut memiliki keunggulan yang 
unik jika dibandingkan dengan pelaku incumbent (pelaku lama).Teknologi 
mendisrupsi banyak hal, produk, model bisnis, industry, aturan main dan bahkan 
 
 
mindset kita.Saat ini, diakui ada banyak pelaku bisnis terganggu oleh globalisasi, 
pergeseran teknologi, dan pesaing baru.hal ini akan berdampak pada stabilitas 
keuangan perusahaan dan kepercayaan konsumen bahkan akan berimbas pada 
eksistensi perusahaan termasuk Bosowa taksi Makassar perlu bertrasformasi dan  
berinovasi  ditengah sengitnya persaingan diera digital. Untuk dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan harus mampu 
meningkatkan profitabilitas dan kinerja (Muliawan dan Sutrisna, 2016). 
Perusahaan yang dapat mencapai tujuannya diperlukan adanya suatu pengelolaan 
manajemen yang baik agar semua yang menjadi harapan perusahaan bisa tercapai 
sesuai dengan keinginan perusahaan. Olehnya itu berdasarkan pemaparan di 
bagian latar belakang maka penelitian menyusun rumusan masalah sebagai berikut 
4. Bagaimana bentuk transformasi digital Bosowa Taksi Makassar dalam 
meningkatkan pendapatan di era disruption? 
5. Bagaimana efektivitas transformasi digital Bosowa Taksi Makassar  sebagai 
upaya adaptif  di era disruption? 
6. Bagaimana Bosowa Taksi mengoptimalkan pendapatan melalui 
transformasi digital di era disruption? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis tentang bagaimana 
upaya adadtif bosowa taksi dalam mengoptimalkan pendapatannya  dan 
menyelamatkan perusaahaan agar tetap beroperasi di era disruption. Penelitian ini 
muncul dengan melihat fenomena yang sedang marak di masyarakat yang 
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E. Tujuan Penelitian  
4. Untuk mengetahui bagaimana bentuk transformasi digital Bosowa 
Taksi Makassar dalam meningkatkan pendapatan di era disruption? 
5. Untuk mengetahui Bagaimana efektivitas transformasi digital Bosowa 
Taksi Makassar  sebagai upaya adaptif  di era disruption 
6. Untuk mengetahui Bagaimana Bosowa Taksi mengoptimalkan 
pendapata melalui transformasi digital di era disruption? 
F.  Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik untuk 
aspek teoritis maupun aspek praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
3. Manfaat teoretis 
Hasil dari penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang dalam 
mengenai pengembangan usaha melalui transformasi digital dengan 
mengembangkan system informasi lama ke system informasi yang baru  sehingga 
 
 
organisasi akan mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan di era disruption. 
Taksi konvensional seperti Bosowa Taksi  yang sampai saat ini menjadi pro dan 
kontra dengan transportasi online dituntut untuk lebih kreatif dalam bersaing di 
era disruption.. 
4. Manfaat Praktis 
Manfaat utama dari penelitian ini adalah memberikan gambaran tentang 
upaya perusahaan atau  langkah yang dapat diambil oleh incumbent (pelaku lama) 
perusahaan dalam bersaing di era disruption melalui transformasi digital, terlepas 
dari itu bagi para driver  taksi konvensional  mampu menstabilkan kembali 
pendapatan sehingga tidak ada lagi pro dan kontra antara transportasi  
konvensional dan transportasi online karena adanya persaingan yang sehat. 
Sedangkan untuk Masyarakat dan para pengusaha khususnya dalam media 
transportasi untuk  memberikan pengembangan ilmu tentang bagaimana membuat 













A. Konsep Transformasi 
Istilah transformasi lebih merujuk pada realitas proses perubahan.  
Menurut Yandianto (1997)  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
transformasi berarti perubahan bisa berupa bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya. 
Dewi (2012) mengungkapkan bahwa Transformasi merupakan proses perubahan 
yang memiliki ciri – ciri antara lain :  
a. Adanya perbedaan merupakan aspek yang paling penting di dalam 
proses transformasi, 
b. Adanya konsep ciri atau identitas yang menjadi acuan perbedaan di 
dalam suatu proses transformasi. Kalau dikatakan suatu itu berbeda 
atau dengan kata lain telah terjadi proses transformasi, maka harus 
jelas perbedaan dari hal apa, misal : ciri sosial apa, konsep tertentu 
yang seperti apa (meliputi : pemikiran, ekonomi atau gagasan lainnya) 
atau ciri penerapan dari sesuatu konsep.  
c.  Bersifat historis, proses transformasi selalu menggambarkan adanya 
perbedaan kondisi secara historis (kondisi yang berbeda di waktu yang 
berbeda). 
Sedangkan menurut ilmuan, Laseau (1980:120) dalam Najoan dan 
Johansen (2012)   mengatakan bahwa trasnformasi adalah sebuah proses 
perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap ultimate, 
 
 
perubahan yang dilakukan dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur 
eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah 
dikenal sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau 
melipatgandakan. Lebih lanjut Laseau (1980) memberikan kategori transformasi 
sebagai berikut: 
a. Transformasi bersifat Tipologikal (geometri) bentuk geometri yang 
berubah dengan komponen pembentuk dan fungsi ruang yang sama.  
b. Transformasi bersifat gramatikal hiasan (ornamental) dilakukan 
dengan menggeser, memutar, mencerminkan, menjungkirbalikkan, 
melipat dan lain-lain.  
c. Transformasi bersifat refersal (kebalikan) pembalikan citra pada 
figur objek yang akan ditransformasi dimana citra objek dirubah 
menjadi citra sebaliknya.  
d. Transformasi bersifat distortion (merancukan) kebebasan perancang 
dalam beraktifitas. 
Sebuah transformasi tidak terjadi begitu saja, tapi melalui sebuah proses. 
Menurut Habraken (1976) dalam Najoan dan Johansen (2012)    menguraikan 
proses transformasi yaitu sebagai berikut :  
a. Perubahan yang terjadi secara perlahan-lahan atau sedikit demi 
sedikit.  
b. Tidak dapat diduga kapan dimulainya dan sampai kapan proses itu 
akan berakhir tergantung dari faktor yang mempengaruhinya.  
c. Komprehensif dan berkesinambungan  
d. Perubahan yang terjadi mempunyai keterkaitan erat dengan 
emosional (sistem nilai) yang ada dalam masyarakat.  Proses 
transformasi mengandung dimensi waktu dan perubahan sosial 
budaya masyarakat yang menempati yang muncul melalui proses 
 
 
yang panjang yang selalu terkait dengan aktifitas-aktifitas yang 
terjadi pada saat itu. 
Menurut Najoan dan Johansen (2012) Proses transformasi melalui 3 
tahap, yaitu : Invesi, Diffusi, dan Konsekwensi.  
 
a. Invesi adalah perubahan dari dalam masyarakat, yang mana dalam 
masyarakat terdapat penemuan – penemuan baru, yang kemudian 
perlahan – lahan muncullah perubahan.  
b. Difusi, adalah proses kedua dalam transformasi. Yaitu adanya 
pengkomunikasian ide, konsep baru atau upaya – upaya perubahan 
masyarakat secara lebih luas.  
c. Konsekwensi yaitu tahap adopsi ide atau gagasan baru dalam 
masyarakat. Dalam tahap ini biasanya ada hasil perubahan yang 
muncul di masyarakat.  
 
Transformasi dapat terjadi dengan sengaja dan tidak sengaja. 
Transformasi yang disengaja dicirikan dengan adanya perencanaan, manajemen 
yang jelas, serta ditunjukan dari adanya program dan perubahan yang diharapkan 
dengan jelas. Transformasi yang disengaja biasanya memang di programkan oleh 
seorang agent masyarakat untuk merubah ide, konsep, budaya yang ada di 
masyarakat dari yang kurang menyenangkan (baik) menjadi yang baik 
(menyenangkan). Sedangkan transformasi yang tidak sengaja, adalah perubahan 
yang terjadi secara alamiah (baik karena perubahan kondisi alam, teknologi dan 
lain sebagainya). Perubahan ini dapat terjadi karena pengaruh dari dalam 
masyarakat itu sendiri maupun adanya pengaruh dari luar masyarakat.  
Menurut Habraken (1976) yang dikutip oleh Najoan dan Johansen 
(2012). menguraikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi 
yaitu sebagai berikut :  
a. Kebutuhan identitas diri (identification) pada dasarnya orang ingin 
dikenal dan ingin memperkenalkan diri terhadap lingkungan.  
 
 
b. Perubahan gaya hidup (Life Style) perubahan struktur dalam 
masyarakat, pengaruh kontak dengan budaya lain dan munculnya 
penemuan-penemuan baru mengenai manusia dan lingkuangannya.  
c. Pengaruh teknologi baru timbulnya perasaan ikut mode, dimana 
bagian yang masih dapat dipakai secara teknis (belum mencapai 
umur teknis dipaksa untuk diganti demi mengikuti mode. 
Globalisasi dan kemajuan ilmu, pengetahuan dan teknologi telah 
merubah perilaku manusia dalam upaya memenuhi berbagai  kebutuhannya.  
Organisasi harus melakukan pilihan yang tepat terhadap model perubahan 
organisasi, karena tidak semua model perubahan organisasi yang ditawarkan oleh 
berbagai pihak dapat diimplementasikan ke dalam semua bentuk organisasi, 
karena tergantung dari bidang kegiatan, ukuran atau besaran organisasi,  
kemampuan, serta lingkungan organisasi (Poerwanto, dkk 2013).  Transformasi 
atau perubahan organisasi adalah tantangan yang mengharuskan organisasi 
mengembangkan kemampuannya untuk beradaptasi terhadaplingkungan luar, dan 
mengintegrasikannya ke dalam dengan memberdayakan sumber-sumber yang 
dimiliki terutama sumber daya manusia sebagai aset terpenting organisasi. Beer 
(1997) mengemukakan, sebagai konsekuensi dari perubahan lingkungan, maka 
organisasi harus menemukan dirinya dalam memanajemeni sumber daya manusia 
secara kontinyu. Organisasi  Transformasi organisasi bertujuan untuk 





B. Digitalisasi  
Digital berasal dari bahasa yunani yaitu, kata Digitus yang berarti jari 
jemari. Jumlah jari-jemari kita adalah 10, dan angka 10 terdiri dari angka 1 dan 0. 
Oleh karena itu digital merupakan penggambaran dari suatu keadaan bilangan 
yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan biner). Semua system 
komputer menggunakan sistem digital sebagai basis datanya. Dapat disebut juga 
dengan istilah Bit atau Binary Digit.  (Aji, 2012). Digital adalah sebuah metode 
yang kompleks, dan fleksibel yang membuatnya menjadi sesuatu yang pokok 
dalam kehidupan manusia. Sedangkan Teori Digital adalah sebuah konsep 
pemahaman dari perkembangan Zaman mengenai Teknologi dan Sains, dari 
semua yang bersifat manual menjadi otomatis,dan dari semua yang bersifat rumit 
menjadi ringkas. Saat ini, era teknologi digital tengah dimulai. Semua serba 
teknologi. Apakah ini yang disebut era modern, era yang sudah diprediksi oleh 
para ilmuwan sejak dulu. Era, di mana seluruh kegiatan manusia dikendalikan 
oleh kecanggihan teknologi digitalisasi. 
Digitalisasi merupakan konvergensi produk dan proses aplikasi 
informasi yang dapat melakukan berbagai fungsi audio-visual dan komputasi. 
Perkembangan teknologi komunikasi modern yang bersifat konvergen merupakan 
proses konkruensi dari seluruh proses evolusi media massa (Wuryanta, 2014). 
Teori digital selalu berkaitan erat dengan media, karena media terus berkembang 
seiring dengan majunya teknologi dari media lama sampai media terbaru, 
sehingga mempermudah manusia dalam segala bidang yang berkaitan dengan 
Teori Digital.lima karakteristik digital, yakni numerik representasi; modularitas 
 
 
(prinsip perakitan unit yang lebih besar dari yang lebih kecil); otomatisasi; 
variabilitas; dan transcoding (hubungan antara komputasi dan budaya sehari-hari) 
(Manovich (2002) dalam Aji (2012). 
Teknologi digital merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan 
tenaga manusia, atau manual. Tetapi cenderung pada system pengoperasian yang 
otomatis dengan sistem komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh 
komputer. Sistem digital adalah perkembangan dari sistem analog. Sebuah system 
digital menggunakan urutan angka untuk mewakili informasi. Tidak seperti sinyal 
analog, sinyal digital bersifat noncontinuous. Peralihan sistem analog ke digital 
ini, telah mengubah banyak hal termasuk industri media (Putranto dan Jazimatul, 
2015). Kata media sendiri berasal dari bahasa latin yang memiliki arti sebagai 
perantara sebuah informasi dengan penerima informasi atau media perantara. 
Media baru secara sederhana adalah media yang terbentuk dari interaksi antara 
manusia dengan komputer dan internet secara khususnya. Contohnya sesuatu yang 
berhubungan dengan komputer dan internet yang di dalamnya ada social network, 
situs – situs web penyedia video dan audio. Bisa juga handphone di zaman 
sekarang ini karena mirip dengan computer. 
Menurut Aji (2012) ada beberapa pertimbangan yang perlu dilihat 
dalam wacana dinamis perkembangan teknologi media kontemporer. Pertama, 
perubahan komponen dalam proses komunikasi. Konvergensi media meliputi 
digitalisasi, perluasan teknologi serat optik dan networking technology. 
Pemampatan, digitalisasi, kompresi dan akselerasi distribusiproduksi dan 
konsumsi informasi mempengaruhi nilai mental yang berpengaruh dalam seluruh 
 
 
proses komunikasi. Pola S – M – C – R adalah model sederhana. Pola klasik 
komunikasi ini diubah melalui isu inovasi kapitalisasi pengetahuan, isu 
virtualisasi, isu molekularisasi, integrasi jaringan, isu dan permasalahan prosumsi 
dan perluasan isu diskordansi. Pertimbangan kedua adalah soal networking 
(jaringan). Jaringan memungkinkan adanya keterkaitan antara jaringan yang satu 
dengan jaringan yang lain. Jaringan teknologi komunikasi ini mempunyai 
tingkatan,   baik lokal, nasional, maupun global (Azizah, 2012). Tentu saja, 
adanya “jalan tol informasi” turut memperbaiki dan membuat jangkauan informasi 
menjadi lebih luas dan lebih baik. 
C. Adaptasi Sistem 
Soekanto (2009:62), mengemukakan tentang adaptasi dalam beberapa 
batasan adaptasi sosial:  
1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan  
2.  Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan  
3. Proses perubahan-perubahan menyesuaikan dengan situasi yang 
berubah  
4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan  
5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan 
lingkungan dan sistem  
6.  Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi ilmiah 
 
 Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan, 
penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan 
lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan 
pribadi1. Dari batasan-batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa adaptasi 
merupakan proses penyesuaian. Penyesuaian dari individu, kelompok, maupun 
unit sosial terhadap norma-norma, proses perubahan ataupun suatu kondisi yang 
diciptakan. Lebih lanjut tentang proses penyusuaian tersebut.  
 
 
Mcleod (2001) dalam Ladjmudi (2005:3) berpendapat bahwa  system 
adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama 
untuk mencapai suatu tujuan. Element tersebut dapat berupa organisasi, 
orang atau benda yang melakukan suatu pekerjaan. Masing-masing 
elemen melakukan pekerjaan yang berbeda, dimana pekerjaan tersebut 
merupakan tujuan bersama dari masing-masing elemen.  
 
Adapun Defenisi system  
Menurut Davis dalam Ladjmudi (2005:3), system adalah bagian-bagian 
yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai 
beberapa sasaran atau  maksud. 
Mulayanto, (2009: 2) dalam bidang system informasi, system diartikan 
sebagai sekelompk yang saling berhubungan, bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan 
outputdalam proses transformasi yang teratur. 
Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosesdur-prosedur yang 
saling berhubungan, berkumpul dan bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.  Sustu sistem terdiri 
dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, saling bekerja sama membentuk 
satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat 
berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dari system (Lipursari, 2013). Setiap 
sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi 
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluuhan 
(Sutabri, 2005:11) berpendapat bahwa Sebuah system memiliki 
karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut  bisa 
dikatakan sebuah system Karakteristik-karateristik tersebut adalah: 
a. Komponen system (Components) 
Suatu system terdiri dari sejumlah komponen yang saling bekerjasama 
membentuk satu kesatuan. Komonen-komponen system tersebut dapat 
berupa subsistem atau bagian-bagian dari system yang mempunyai sifat-
sifat dari system yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan 
mempengaruhi proses system secara keseluruhan 
b. Batasan Sistem (Boudary) 
 
 
Batasan system merupakan daerah yang membatasi antara system yang 
dengan yang lain atau dengan lingkungan lluarnya, batasan system ini 
menunjukkan ruang lingkup dari system itu sendiri 
c. Linkungan luar system (Environment) 
Lingkungan luar dari system yang mempengaruhi operasi system tersebut 
d. Penghubung system (Interface) 
e.  Masukan system (Input) 
Masukan system adalah energy yang dimasukkan kedalam system. 
Masukan system dapat berupa pemeliharaan (mainternance input)  dan 
sinyal (Signal input). mainternance input merupakan energy yang 
dimasukkan agar system tersebut dapat beroperasi. Sedangkan signal input 
adalah energy yang di proses untuk menghasilkan keluaran. 
f. Keluaran system (Output) 
Keluaran system adalah hasil energy yang diolah dan diklasisfikasikan 
menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan yang 
berguna bagi sbsistem yang lain. 
g. Pengelolan system (Proses) 
Suatu system dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 
masukan menjadi keluaran. 
h. Sasaran Sistem( Objective) 
Suatu system memiliki tujuan dan ssaran yang pasti, hal ini karena sasaran 
sangat berguna untuk menentukan masukan yang dibutuhkan system dan 
keluaran yang akan dihasilkan. Suatu system akan berhasil bila mengenai 
sasaran atau tujuannya 
Menurut Lipusari (2013) Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara 
satu komponen dengan komponen lainnya, karena sistem memiliki sasaran 
berbeda–beda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada di dalam sistem tersebut. 
Oleh karena itu sistem dapat diklasifikasikan dari bebarapa sudut pandangan, 
antara lain :  1) Sistem Abstrak (Abstract System) dan Sistem Fisik (Phisical 
System) Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide – ide yang 
tidak tampak secara fisik, misal sistem teologi, yaitu sistem yang berupa tentang 
pemikiran hubungan antara manusia dan Tuhan. Sedangkan sistem fisik adalah 
kebalikan dari sistem abstrak yaitu sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem 
komputer, sistem pemasaran, sistem produksi, sistem pembelian, sistem 
administrasi dan lain sebagainya.  2) Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem 
 
 
Buatan Manusia (Human Made System). Sistem alamiah adalah sistem yang 
terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran 
bumi, terjadinya siang dan malam, pergantian musim. 
 Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan 
interaksi manusia dengan mesin atau yang disebut human machine system, karena 
menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.  3) Sistem 
Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tak Tentu (Probabilistic System) 
Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat 
diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah lakunya dapat 
dipastikan atau diprediksi berdasarkan program–program komputer yang 
dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya 
tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probalitas, contoh laporan 
perkiraan cuaca.  4) Sistem Tertutup (Close System) dan Sistem Terbuka (Open 
System). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 
berpengaruh dengan lingkungan luarnya, sistem ini bekerja secara otomatis tanpa 
adanya turut campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah 
sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya, sistem ini 
menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau 
subsistem yang lainnya.  
D.  Efektivitas System Informasi Akuntansi  
Menurut Iskandar dkk (2011) Jika suatu objek, program dapat tercapai 
dalam batas waktu yang ditargetkan, tanpa memperdulikan biaya yang 
dikeluarkan, maka hal tersebut disebut efektif. Sedangangkan menurut Yamit 
 
 
(1998:14) dalam Suratini dkk (2015)  Efektivitas merupakan suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai, baik secara kualitas 
maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran (output) yang. Umumnya 
efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam mencapai tujuan 
perusahaan, tujuan atau sasaran yang telah tercapai sesuai dengan rencana dapat 
dikatakan efektif, tetapi belum tentu efisien. Sedarmayanti (2001) dalam Suratini 
dkk (2015) mengatakan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Efektivitas adalah 
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang 
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa 
kegiatan yang dijalankanya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi 
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkanJika hasil kegiatan semakin 
mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya, begitu pula sebaliknya. 
Sistem informasi berisi informasi tentang orang-orang, tempat dan hal-
hal penting di dalam organisasi atau lingkungan sekelilingnya. Sistem informasi 
akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan 
dan mengoperasikan bisnis. Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan 
sumber daya yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke 
dalam informasi (Ghani dkk, 2018).  
Mardi (2011:4): Sistem informasi berisi informasi tentang orang-orang, 
tempat dan hal-hal penting di dalam organisasi atau lingkungan 
sekelilingnya. Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan 
bisnis. Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya 
 
 
yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke 
dalam informasi. 
 
Diana dan Setiawan (2011:4), Sistem informasi akuntansi adalah 
system yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta 
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transasksi keuangan. 
 
Menurut Romney (2015:11), system informasi akuntansi adalah system 
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, menyimpan, dan 
mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil 
keputusan. 
 
Sistem informasi akuntansi penting bagi organisasi ataupun perusahaan 
untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung daya saing perusahaan 
dengan menyediakan informasi keuangan dan akuntansi bagi manajemen 
(Alsarayreh et al. 2011).  Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sumber 
daya dan modal dalam organisasi yang bertugas menyiapkan informasi keuangan 
juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan pengolahan 
transaksi. Sistem informasi akuntansi juga merupakan susunan dari berbagai 
formulir, catatan, peralatan, termasuk komputer, tenaga pelaksanaan, dan laporan 
yang terkoordinasi secara berhubungan yang didesain untuk menginformasikan 
data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Menurut Krisiany 
dan Fenita (2013) manajemen pada dasarnya membutuhkan informasi tentang : 
1. Jumlah pendapatan dan biaya yang dihasilkan dalam suatu periode 
tertentu. 
2. Posisi keuangan perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban, dan 
ekuitas pada suatu saat tertentu. 
3. Berbagai informasi manajerial lainnya yang terinci sebagai pendukung 
informasi seperti pendapatan, biaya, aktiva, kewajiban, dan ekuitas.  
 
 
Menurut Jogiyanto (2000) dalam Krisiany dan Fenita (2013), melalui informasi 
yang dihasilkan sistem informasi akuntansi mempunyai tujuan utama yaitu : 
1. Untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari. Sistem informasi akuntansi 
mempunyai 
bagian yang disebut dengan sistem transaction processing yang mengubah 
data transaksi 
menjadi informasi yang berguna untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 
2. Mendukung pengambilan keputusan manajemen. Informasi dari sistem 
informasi akuntansi juga diperlukan oleh manajemen sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
3. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan 
pertanggungjawbaan. 
Manajemen perusahaan perlu melaporkan kegiatannya kepada 
stakeholder. Stakeholder dapat berupa pemilik, pemegang saham, kreditur, serikat 
pekerja, pemerintah, otoritas pasar modal dan lain sebagainya. Informasi yang 
dibutuhkan oleh stakeholder adalah informasi tentang laporan keuangan yang 
terdiri atas laporan neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. Oleh karena 
itulah sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi yang tepat adalah sistem informasi akuntansi yang 
dapat menghasilkan laporan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam kaitannya 
untuk pengambilan keputusan. Dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan 
untuk mencapai tujuan khususnya, tentunya semua perusahaan, termasuk 
perusahaan jasa, sangat memerlukan penyediaan informasi yang cukup. Dalam 
 
 
menjalankan usahanya perusahaan mempunyai tujuan utama untuk memperoleh 
laba atau profit optimal. Perusahaan memperoleh laba dari kegiatan pokok 
perusahaan yaitu penjualan barang atau jasa yang dihasilkannya. Aktivitas 
penjualan merupakan sumber pendapatan memerlukan pengelolaan yang baik 
karena apabila terdapat kekurangan dalam pengelolaanya aktivitas penjualan akan 
menyebabkan sasaran penjualan tidak tercapai, yang berarti keuntungan 
perusahaan berkurang (Citramurti, 2012). 
E.  Transformasi SIA (Sistem Informasi Akuntnasi) 
Pengembangan system merupakan penyusunan suatu system yang baru 
untuk menggantikan system yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki 
system yang telah ada. Menurut Kurniawan dkk (2014) sistem lama yang perlu 
diperbaiki atau diganti disebabkan karena beberapa hal.  
a. Adanya permasalahan – permasalahan yang timbul di system yang lama. 
Permasalahan yang timbul dapat berupa : Ketidakberesan system yang 
lama dan ketidakberesan dalam system yang lama menyebabkan system 
yang lama tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. 
Pertumbuhan organisasi : kebutuhan informasi yang semakin luas, volume 
pengolahan data semakin meningkat, perubahan prinsip akuntansi yang 
baru, menyebabkan harus disusunnya system yang baru, karena system 
yang lama tidak efektif lagi dan tidak dapat memenuhi semua kebutuhan 
informasi yang dibutuhkan manajemen. 
b. Untuk meraih kesempatan – kesempatan. Dalam keadaan persaingan pasar 
yang ketat, kecepatan informasi atau efisiensi waktu sangat menentukan 
 
 
berhasil atau tidaknya strategi dan rencana-rencana yang telah disusun 
untuk meraih kesempatan dan peluang pasar, sehingga teknologi informasi 
perlu digunakan untuk meningkatkan penyediaan informasi agar dapat 
mendukung proses pengambilan keputusan yan dilakukan oleh 
manajemen. 
c. Adanya instruksi dari pimpinan atau adanya peraturan pemerintah. 
Penyusunan system yang baru dapat juga terjadi karena adanya instruksi 
dari pimpinan atau dari luar organisasi, seperti misalnya peraturan 
pemerintah 
Dengan adanya kemajuan yang telah dicapai dalam bidang akuntansi 
yang menyangkut Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dalam 
menghasilkan laporan keuangan, maka praktik pengauditan dan proses 
penggelolaan data akuntansi akan terkena imbasnya. Perkembangan Teknologi 
Informasi juga mempengaruhi perkembangan proses Audit, dalam Kemajuan 
praktik audit software memfasilitasi pendekatan audit berbasis komputer 
Kemajuan teknologi informasi memberikan peluang baru bagi profesi akuntan, 
Peluang baru yang mungkin bisa di ambil di antaranya adalah konsultan sistem 
informasi berbasis komputer, CISA, segel web trust. Jadi perkembangan teknologi 
mendukung dalam kemajuan SIA dan proses pekerjaannya.Perkembangan 
teknologi informasi sangat mempengaruhi pemrosesan transaksi suatu perusahaan 
dimana pemprosesan tersebut dilakukan dengan alat bantu computer sehingga 
lebih cepat dan efesien kecepatan informasi adalah suatu sumber bisnis, 
 
 
pemanfaatan teknologi informasi oleh para pemakai dapat selesai dengan tepat 
waktu 
Di era globalisasi saat ini, organisasi dituntut untuk terus-menerus 
mempersiapkan dirinya mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan. 
Pengalaman yang dialami berbagai organisasi di negara maju menunjukkan bahwa 
hanya organisasi yang secara konsisten terus meningkatkan dirinya melalui 
pengembangan organisasi yang dapat bertahan (Rahayu, 2011). Sistem informasi 
akuntansi merupakan sekumpulan struktur dan proses yang saling terintegrasi dan 
bekerja bersama-sama untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengolahan 
data-data transaksi menjadi informasi akuntansi yang andal untuk tujuan tertentu. 
Sebuah analisis singkat dapat dilakukan oleh bagian pengembangan sistem 
informasi perusahaan untuk melihat seberapa besar dampak perubahan standar 
akuntansi pada sistem informasi akuntansi perusahaan. Seperti yang kita ketahui, 
sistem informasi akuntansi terintegrasi yang salah satu komponennya adalah 
struktur teknologi dengan fondasi database atau datawarehouse. Analisis dampak 
tahap pertama dapat dilakukan. Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dan 
terintegrasi juga mempunyai peranan penting dalam organisasi. Semakin 
berkembangnya suatu organisasi menyebabkan transaksi menjadi semakin banyak 
dan kompleks. Dalam hal ini menyebabkan pencatatan manual sudah tidak 
memungkinkan lagi untuk melakukan otomatisasi laporan (Syahfudi dkk, 2006) 





F.  Disruption 
Sering warga Indonesia mendengar mengenai munculnya pelaku dalam 
dunia bisnis yang mengganggu keberadaan pelaku lama. Pada dasarnya, pesaing 
baru tersebut memiliki keunggulan yang unik jika dibandingkan dengan pelaku 
incumbent (Rusyidi, 2017). Banyak contoh yang ada, misalkan yang sampai 
sekarang ini masih menjadi pro-kontra, yaitu fenomena ojek online yang 
menggantikan ojek konvensional. Contoh lain misalnya teknologi booking hotel 
secara online yang menggantikan booking secara konvensional. Hamid (2017: 3) 
menegaskan bahwa berbagai fenomena yang ada tersebut sudah jelas terjadi 
bukan tanpa sebab. Pertama, perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap arah perubahan dan inovasi. Kedua, kebutuhan yang tinggi 
akan efisiensi dan efektifitas menyebabkan produsen perlu melakukan inovasi 
yang mewadahi.  
Kebutuhan akan efisiensi merupakan sebab yang kuat bagaimana 
produsen melakukan inovasi untuk masuk ke pasar. Kalau disrupsi teknologi 
penyebabnya adalah munculnya teknologi baru yang disruptif (Yuswohadi, 2017). 
Berbagai inovasi yang dibawa newcumbent sering menyebabkan perselisihan 
dengan incumbent. Penggunaan teknologi memberikan pelayanan yang maksimal 
dengan biaya yang efisien. Faktor tersebut tentu menyebabkan semakin beralihnya 
konsumen incumbent ke produsen newcumbent yang membawa inovasi tersebut. 
Tidak jarang, pengusaha incumbent yang merasa. Inovasi teknologi telah 
menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan bisnis existing (bisnis 
konvensional), di mana kehadiran inovasi teknologi telah menyebabkan bisnis 
 
 
konvensional terganggu atau gulung tikar. Kondisi semacam ini oleh Christensen 
disebut dengan disruptive innovation. Hadirnya fenomena disruptive innovation 
ini telah melahirkan berbagai macam inovasi dalam bidang teknologi. Inovasi 
dalam bidang teknologi tidak pernah terjadi tanpa mengubah struktur industri 
secara konvensional (Garon, 2012). Inovasi dalam bidang teknologi ini telah 
merubah model bisnis konvensional yang bermuara pada perubahan paradigma 
yang mendasar 
Menurut Kasali (2017) disruption merupakan sebuah gangguan yang 
diakibatkan oleh perkembangan digitalisasi, yang teelah memporak porandakan 
tatanan usaha lama Dengan adanya gejala ini, maka ada beberapa persoalan 
hukum dan ekonomi yang timbul dari munculnya fenomena disruptive. Disruption 
merupakan suatu proses yang tidak terjadi seketika dimulai dari ide, riset atau 
eksperimen, lalu proses pembuatan, pengembangan business model. Ketika 
berhasil, pendatang akan mengembangkan usahanya pada titik pasar terbawah 
yang diabaikan incumbent, lalu perlahan-lahan menggerus ke atas, ke segmen 
yang sudah dikuasai incumbent (Riswandi, 2014). Disruption menjadi hal yang 
sulit untuk diatasi karena banyak orang termasuk pengusaha, Semua orang berfikir 
bahwa mereka telah melakukan yang terbaik, langkah-langkah managerial yang 
sistematis, prinsip-prinsip strong brand dan inovasi, marketing, RandD, Total 
Quality Control, just in time, budaya perusahaan (tahun 80an), era re-enginering 
(tahun 90an), change (tahun 2000an) dan era transformasi, disruption dengan 
agile management (ketangkasan), semuanya telah dilakukan.  
 
 
Disruption pada akhirnya menciptakan suatu dunia baru: digital 
marketplace. Bagi incumbent pasar adalah bangunan berupa toko, gedung atau 
tempat pertemuan fisik dari ribuan orang. Bagi regulator setiap usaha itu harus 
ada izinnya dan focus (Iskandar, 2017). Kaum muda kini hidup di dunia yang 
berbeda dunia virtual yang tak kelihatan dan tidak butuh regulasi yang berbelit. 
Sekalipun demikian, sebagai sebuah negara berdaulat, tetap ada ruang bagi 
pengambil kebijakan publik untuk menyiasati serbuan ini agar kepentingan publik 
jangka panjang tetap diberikan prioritas. Menuerut Leksono (2018) Kepentingan 
publik berjangka panjang ini setidaknya dapat dilihat dari dua sisi, namun 
berimplikasi secara multidimensional.  
Pertama, sisi persaingan usaha. Sisi ini membahas hubungan B2B 
(business to business). Dari sisi ini, dunia usaha harus mengedepankan tercipta 
dan terpeliharanya iklim persaingan usaha yang sehat. Tidak boleh ada hambatan 
bagi pemain baru untuk masuk (no entry-barrier) di dalam dunia usaha Indonesia, 
yang pada gilirannya berakibat pada terkonsentrasinya penguasaan pasar oleh satu 
atau sekelompok pelaku usaha (Dimyanti, 2018). Pasar tidak menjadi buyer’s 
market, tetapi seller’s market. Munculnya disruptive innovation tidak boleh 
dihadapi dengan sikap negatif, yaitu secara defensif melarangnya begitu saja, 
melainkan harus secara bijaksana justru perlu mengakomodasikannya agar pelaku 
usaha konvensional (incumbent business actors) dapat ikut memanfaatkan 
perkembangan ini seoptimal mungkin. Bagi pelaku usaha yang belum siap, maka 
tugas pemerintah untuk menyiapkan mereka. Dalam rangka itulah diperlukan 
strategi negara dalam menghadapi disruptive innovation ini. Selain itu, menurut 
 
 
Fatmawati 2018) seharusnya dilakukan disrupsi diri (self disruption) dilakukan 
dengan cara membuka diri pada kemungkinan perubahan kemudian berupaya 
menemukan keunggulan lain yang bisa ditonjolkan 
Kedua, Inovasi disruptif adalah bagian dari inovasi  sisi perlindungan 
konsumen. Sisi ini lebih menyoroti hubungan B2C (business to consumer). 
Disruptive innovation berangkat dari perspektif kebutuhan konkret konsumen ( 
Nurhajati dkk., 2018). Jadi, dari kacamata konsumen, inovasi ini tidak dianggap 
“mengganggu”. Konsumen justru merasa terbantu karena layanan menjadi lebih 
efisien dan efektif. Dukungan konsumen atas keberadaan usaha yang inovasi 
seperti itu tidak boleh membuat konsumen justru lengah, sehingga akhirnya 
terjadi akumulasi kerugian pada konsumen akibat praktik curang dalam dunia 
usaha, dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
medianya. Oleh sebab itu, perlindungan konsumen harus menjadi titik perhatian. 
Tugas negara untuk melakukan edukasi konsumen secara terus-menerus karena 
inovasi di bidang ini tidak pernah mengenal kata berhenti. Kedua sisi utama ini 
kemudian punya implikasi yang luar biasa khususnya sektor perlindungan 
kekayaan intelektual dan masalah-masalah sosial. Hasil penelitian Yu dan Hang 
(2009) menyimpulkan bahwa inovasi disruptif lebih tepat untuk mendeskripsikan 








1. Pengertian pendapatan  
Pengertian pendapatan menurut IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) dalam 
(PSAKNo.23, 2012: par 6) tentang Akuntansi Pendapatan pada paragraf 6 
menyatakan bahwa pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi 
yang timbul dari aktifitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk itu 
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 
modal. Pemberian jasa, atau kegiatan menghasilkan laba lainnya yang membentuk 
operasi utama atau inti perusahaan yang berkelanjutan selama suatu periode 
(Kieso et al., 2007: 516). 
Santoso (2007: 90) menyatakan pendapatan adalah arus masuk atau 
penambahan aktiva atau penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari 
keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau 
aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi inti 
(major/central operation) yang berkelanjutan (regular) dari suatu perusahaan. 
Skousen dan Stice (2009: 563) menyatakan pendapatan adalah arus masuk atau 
peningkatan aktiva lainnya sebuah entitas atau pembentukan utang (sebuah 
kombinasi dari keduanya ) dari pengantaran barang atau penghasilan barang, 
memberikan pelayanan atau melakukan aktivitas lain yang membentuk operasi 
pokok atau bentuk entitas yang terus berlangsung.  
Sedangakan pendapatan dalam pandangan islam adalah harta yang ada 
baik dimiliki pribadi atau umum (public) kepada pihak yang berhak menerima 
 
 
yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai sesuai 
dengan syariat. Dalam al-Quran surat An-Nisa ayat 29 tersirat tentang pendapatan 
 ⧫  
❑⧫◆  ❑➔→⬧ 
⬧◆❑ →⧫ 
⧫   ❑⬧ 
⧫ ⧫ ⧫⬧   ◆ 
❑➔⬧ →   
 ⧫  ☺◆     
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. (Q.S An-Nisa:29). 
 
1. Sumber dan Jenis Pendapatan 
Pada dasarnya pendapatan itu timbul dari penjualan barang atau 
penyerahan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu. Pendapatan 
dapat timbul dari penjualan, proses produksi, pemberian jasa termasuk 
pengangkutan dan proses penyimpanan (earning proces). Dalam perusahaan 
dagang, pendapatan timbul dari penjualan barang dagang. Pada perusahaan 
manufaktur, pendapatan diperoleh dari penjualan produk selesai. Sedangkan untuk 
perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa kepada pihak lain. 
Adapun jenis-jenis pendapatan dari satu kegiatan perusahaan adalah sebagai 
berikut : 
a. Pendapatan operasional  
Menurut Dyckman, Dukes dan Davis (2002:239) pada dasarnya 
pendapatan operasional timbul dari berbagai cara yaitu: 
 
 
1) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilaksanakan sendiri 
oleh perusahaan tersebut tanpa penyerahan jasa yang telah selesai 
diproduksi 
2) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya hubungan 
yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi. 
3) Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerja sama 
dengan para investor.  
b. Pendapatan non operasional (pendapatan lain-lain) Pendapatan yang 
diperoleh dari sumber lain diluar kegiatan utama perusahaan digolongkan 
sebagai pendapatan non operasional yang sering juga disebut sebagai 
pendapatan lain-lain. Pendapatan ini diterima perusahan tidak kontiniu 
namun menunjang pendapatan operasional perusahaan. Dari timbulnya 
pendapatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber pendapatan 
meliputi semua hasil yang diperoleh dari bisnis dan investasi. Kaitannya 
dengan operasi perusahaan, pada umum nya sumber dan jenis pendapatan 
dapat dikelompokkan sebagai berikut :  
1) Pendapatan dari Operasi Normal Perusahaan  
2) Pendapatan dari Luar Operasi Perusahaan  
2. Konsep – Konsep Pendapatan  
Pengertian dan penafsiran yang berkelainan dengan pendapatan 
disebabkan oleh adanya latar belakang yang berbeda dalam penyusunan konsep 
pendapatan itu sendiri.Dari berbagai literatur teori akuntansi dapat diketahui 
bahwa terdapat berbagai konsep mengenai pendapatan. Walaupun setiap konsep 
 
 
pendapatan yang ada akan menimbulkan pengertian dan penafsirannya masing-
masing, namun sebenarnya konsep-konsep pendapatan tersebut memiliki dasar 
yang sama. Secara garis besar konsep mengenai pendapatan dapat ditinjau dari 
dua segi pandang : 
a. Pendapatan Menurut Ilmu Ekonomi  
b. Pendapatan Menurut Ilmu Akuntansi Hendriksen (2002: 163), menyatakan 
ada 2 (dua) pendekatan terhadap konsep pendapatan yang ditemui dalam 
literatur – literatur akuntansi yaitu :  
1) Konsep Arus Masuk (Inflow Concept) Konsep arus masuk adalah sebuah 
pandangan yang menekankan pada arus masuk atau peningkatan aktiva 
yang timbul sebagai akibat dari aktifitas operasional perusahaan, atau arus 
masuk menegaskan bahwa pendapatan ada karena dilaksanakan kegiatan 
usaha.  
2) Konsep Arus Keluar (Out Flow Concept) Konsep Arus keluar adalah 
sebuah pandangan yang menganggap pendapatan sebagai arus keluar 
dalam arti bahwa dasar timbulnya pendapatan adalah diawali dengan 
proses penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan melalui factor- factor 
produksi selama masa tertentu.Barang atau jasa tersebut akan keluar dari 
perusahaan melalui penjualan atau penyerahan barang atau jasa yang 
kemudian menimbulkan pendapatan bagi perusahaan. 
3. Pengakuan Pendapatan  
Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah 
menentukan pengakuan pendapatan. Kadang-kadang terdapat penyerahan barang 
 
 
atau jasa yang menghasilkan pendapatan pada saat yang sama dan ada kalanya 
penyerahan barang dan jasa dilakukan terlebih dahulu sedangkan imbalannya atau 
pendapatannya diterima kemudian. Maka disini timbul suatu masalah yang 
berkaitan dengan kapan suatu pendapatan itu diakui dan dicatat besarnya     
(Samsu, 2013). Menurut Harnanto (2003:389) menyatakan mengenai pengakuan 
pendapatan yaitu, “Untuk dapat diakui, pendapatan harus sudah direalisasi             
( realized ) atau, dapat direalisasikan (realizable) dan sudah diperoleh (earned)”.  
H. Rerangka Fikir 
Fenomena disruption yang telah mengganggutatanan usaha lama, 
dengan berbagai inovasi yang dikembangkan oleh pelaku usaha baru membuat 
para pelaku lama akhirnya mau tidak mau harus beradaptasi atau punah ditengah 
pesatnya persaingan. Keadaan cukup jelas menunjukkan adanya konflik 
kepentingan antara pengusaha incumbent dengan pelaku newcumbent dengan 
inovasi teknologi yang memudahkan. Berbagai konflik yang terjadi sebenarnya 
bukan tidak dapat dicegah.Inovasi yang dibawa oleh pendatang baru itu bagaikan 
pisau bermata dua.Pertama, inovasi tersebut mampu memudahkan pengguna 
layanan dan juga memberikan efisiensi yang tinggi.  
Di sisi lain, inovasi yang dibawa tersebut juga dapat memberikan 
dampak buruk pada pelaku usaha di industri yang sama.salah satu  fenomena yang 
terjadi akibat disruption adalah munculnya aplikasai transportasi online seperti 
grab, Uber dan Gojek. Hal berdampak buruk bagi perusahaan transportasi 
konvensional, terutama dari pendapatan perusahaan.Untuk menghindari konflik 
persaingan antara perusahaan taksi konvensional dengan taksi berbasis online, 
 
 
maka dihadirkan berbagai upaya bagi para pelaku lama untuk tetap bersaing 
dengan para pelaku usaha usaha baru. 
Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana perusahaan 
bertransformasi atau berinovasi  dalam dalam merespon disruption. Dalam hal ini 
transformasi digital sebagai upaya  dalam menghidupkan kembali taksi 
konvensional. Transformasi digital  berupa  pengembangan system informasi lama 
menuju system informasi baru dengan memanfaatkan tekonologi yang ada, selain 
itu dibutuhkan strategi dalam menghadapi persaingan di era disruption, hal ini 
bertujuan dalam meningkatkan efektivitas transformasi digital dalam 





















































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini digolongkan sebagai jenis penelitian kualitatif karena 
penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif (Rahmat, 2009). Proses dan 
makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif, landasan 
teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 
dilapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 
individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu setting 
konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif karena 
setiap aspek dari obyek itu mempunyai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perpektif partisipan.Pemahaman 
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis 
terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian (Bahri, 2010). Kemudian 
jika melihat pertanyaan penelitian yang telah diungkap pada yakni “Bagaimana?”, 
maka pendekatan penelitian yang tepat digunakan adalah kualitatif sehingga bisa 
digali secara mendalam tentang transformasi digitala sebagai upaya dalam 
meningkatkan pendapatan Pertanyaan yang dimulai dengan kata “bagaimana” 
 
 
hanya bisa dijawab dengan pendekatan penelitian kualitatif karena bukan 
menjelaskan hubungan sebab akibat tetapi pendalaman analisa suatu fenomena 
sosial. Penelitian ini dilakukakan di Bosowa Taksi Makassar yang berlokasi di Jl. 
Dg Tata raya No. 13 Makassar 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-
kualitatif. Menggunakan deskriptif-kualitatif dikarenakan dalam penelitian ini 
berusaha untuk mengungkapkan keadaan sebagaimana adanya. Hasil penelitian ini 
ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang keadaan yang 
sebenarnya dari objek yang diteliti (Sukardi, 2003:157). Menggunakan deskriptif 
kualitatif juga karena data yang penulis kumpulkan adalah bentuk kata-kata, 
kalimat, pencatatan dokumen, maupun arsip.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada penelitian ini 
adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan data penelitian berbentuk kata-
kata bukan dalam bentuk angka-angka (Wandansari, 2013). Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer menurut Kuncoro 
(2013:148) adalah data yang dapat diperoleh melalui survei lapangan 
menggunakan semua metode pengumpulan data original. Peneliti dapat 
mengontrol tentang kualitas data tersebut, dapat mengatasi kesenjangan waktu 
antara saat dibutuhkan data itu dengan yang tersedia, dan peneliti lebih leluasa 
dalam menghubungkan masalah penelitiannya dengan kemungkinan ketersediaan 
 
 
data di lapangan. Sedangkan data sekunder menurut Wandansari (2013:561) 
adalah data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul data serta 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder pada umumnya 
diperoleh dari buku-buku, dokumen/catatan, tulisan-tulisan karya ilmiah dari 
berbagai media, arsip-arsip 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat 
mengumpulkan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan 
akan melakukan wawancara secara mendalam, yang dibantu dengan alat perekam. 
Alat perekam ini berguna sebagai bahan crossceck, jika pada saat analisa terdapat 
data keterangan atau informasi yang sempat yang tidak sempat tercatat oleh 
pewawancara. 
1. Observasi, menurut Sukardi (2003:78), observasi atau yang disebut 
pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dan lebih banyak menggunakan salah satu dari pancaindra yaitu 
indra penglihatan. Observasi akan lebih efektif jika yang hendak 
diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja 
responden dalam situasi alami. Dalam hal ini peneliti melakukan 
pengamatan langsung tentang bagaimana transformasi digital PT. 
Bosowa Taksi  Makassar di era disrupsi.  
2. Wawancara, menurut Sugiyono (2014:231) wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
 
 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal dari responden yang 
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report  atau setidaknya pada 
pengetahuan atau keyakinan pribadi. Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dijadikan sebagai data primer. 
Tabel 3.1 
Daftar Informan Penelitian 
 
No Informan Penelitian Jabatan Informan 
1 Melisa Idris., S.Kom Staf Business and 
Development 
2 Muhammad Irwan., S.Psi Staf HRD 
3 Syafri., S.Kom Staf TI 
4 Baharuddin  Pengemudi 
5 Andi Ari M Pengemudi 
 
3. Dokumentasi, Sukardi (2003:81) pada saat ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada responden atau tempat. Dokumentasi yang ada 
berupa tulisan maupun gambar baik itu kebijakan organisasi, foto, 
gambar hidup, dan lain sebagainya. 
4. Studi Pustaka, Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan 
dengan melengkapi atau mencari data yang diperlukan peneliti dari 
jurnal, majalah, makalah, media cetak dan lain sebagainya, yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan 
 
 
kejelasan konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang 
berguna dalam pembahasan. 
5. Internet searching, Internet searching  adalah penelitian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang 
bersumber Internet searching guna melengkapi referensi penulisan 
berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Kegiatan penelitian ini hal yang dianggap dibutuhkan dan penting untuk 
memperoleh hasil yang maksimal dan memudahkan dalam kegiatan penelitian, 
penulisan menggunakan beberapa alat yang mendukung dalam melakukan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Handphone 
2. Kamera  
3. Perekam suara 
4. Alat tulis, buku, jurnal dan referensi lainnya 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
1. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data yang dikumpulkan 
2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai 
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data. 
3. Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh 
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang 
 
 
tidak relevan dengan topic dan pernyataan maupun pernyataan yang 
bersifat repetitive atau tumpang tindih dihilangkan. 
4. Reduksi data, memilah, memusatkan, dan menyederhanakan data yang 
baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. 
5. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam 
bentuk suatu kesatuan, delektif dan dipahami. 
6. Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 
lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul 
disana. Hasil yang diperoleh diinterpresentasikan, kemudian disajikan 
dalam bentuk naratif 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas 
(credibility). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, dan analisis kasus negative. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data dan berbagai teknik pengambilan data yang 
bermacam-macam. Maka metode pengujian yang paling tepat adalah dengan 





1. Triangulasi Sumber Data 
Menurut Patton (1987) triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.Dalam 
hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil pembandingan tersebut 
merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran (Bachri, 2010). Dalam 
penelitian ini, setelah mengumpulkan data primer yang telah diperoleh. Maka data 
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana 
yang berbeda hingga menganalisis dan menghasilkan kesimpulan mengenai 
transformasi digital pada transportasi konvensional. 
2. Triangulasi Teori 
Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau Thesis Statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandikan 
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti 
atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, trigulasi teori dapat 
meningkatkaan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 
pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh 
dalam pelaksanaan penelitian. 
3. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji data dilakukan dengan cara kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Maka, dalam penelitian ini 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Bosowa Taksi Makassar 
Bosowa didirikan oleh H.M Aksa Mahmud, pada tanggal 22 februari 
1973 dengan nama perusahaan “CV. Moneter” yang bergerak dibidang 
perdagangan umum, sesuai akte nomor 6 yang dibuat oleh dan di hadapan notaris 
Prof. Teng Jing Leng, SH. Selaku notaris Joost Dumanauw pada tanggal 6 april 
1978 CV. Moneter berubah menjadi PT. Moneter Motor dengan bidang usaha 
agen Datsun yang diangkat oleh PT. Indokarya sebagai distributor tunggal di 
Indonesia dan berkantor di Pare-pare dengan modal awal Rp.5.000.000,- dari 
kredit bank BNI setempat.  Kurang lebih dua tahun sebagai agen Datsun secara 
tiba-tiba usaha tidak lancar dan akhirnya terhenti, demikian juga PT. Moneter 
Motor ikut berhenti karena tidak ada suplai kendaraan. 
Dengan perjuangan tanpa mengenal lelah, pendiri usaha ini merubah 
usahanya menjadi PT. Bosowo Berlian Motor yang mendapat kepercayaan 
sebagai dealer kendaraan Mitsubisthi yang diangkat oleh PT. Krama Yudha Tiga 
Berlian Motor di Jakarta sebagai agen tunggal pemegang merek Mitsubisthi di 
Indonesia dengan akta pendirian pada tanggal 14 oktober 1980 nomor 82 yang 
dibuat oleh dan dihadapan notaris  Hasan Zaeni Zaenal, SH. Di Makassar, adapun 
kantor dari Pare-pare di pindahkan ke Makassar yang terletak di jalan Gunung 
Bawakaraeng nomor 138 dan kemudian kantor pusat Bosowa didirikan di jalan 
Urip Sumoharjo nomor 188 Makassar. 
 
 
Sejak berdirinya Bosowa Taksi pada tanggal 07 Januari 1987 Bosowa 
Taksi beserta seluruh jajaran Direksi, Karyawan dan Mitra Pengemudi telah 
berkomitmen untuk memberikan pelayanan jasa transportasi yang mengutamakan 
keselamatan dan pelayanan. Kegiatan pertaksian PT . Bosowa Taksi Makassar 
dimulai pada tahun 1989, dengan nama PT Merpati Wahana Merpati Taksi, 
bekerjasama dengan KOPADMAS (Koperasi Angkutan Maros) yang telah 
memperoleh fasilitas PMDN sebanyak 100 unit Taksi. Melakukan perluasan 
usaha dengan surat persetujuan penanaman modal dalam negeri nomor : 
68/Iipmdn/1992 tertanggal 30 Mey 1992, Nomor proyek: 71/22-21-07041 
sebanyak 200 unit. 
Melihat kondisi masyarakat dimana taksi sudah merupakan kebutuhan 
penunjang tranportasi, maka PT. Bosowa taksi pada bulan November/Desember 
2000 menambah 200 unit taksi, sehingga total yang beroperasi pada bulan 
Desember 2001 sebanyak 500 unit. Melihat kondisi di atas, seluruh taksi 
merupakan milik perusahaan jadi seluruh biaya perawatan di tanggung oleh 
peerusahaan, kecuali kerusakan yang diakibatkan karena kecelakaan, kerusakan 
karena kecelakaan atau kerusakan yang diakibatkan oleh pengemudi biaya 
kerusakan di bebankan kepada pengemudi.  
Pengalaman panjang selama 28 tahun mengelola bisnis transportasi 
mendukung upaya perusahaan mengembangkan teknologi baru dan mengelola 
sumber daya manusia, agar tetap unggul. Sebagai wujud penghargaan kepada 
masyarakat yang telah memberikan kepercayaan dan bersinergi dengan Bosowa 
Taksi, Memiliki prinsip bahwa kinerja perusahaan harus secara konsisten 
 
 
dipelihara dan ditingkatkan sebagai upaya dinamis perusahaan untuk terus 
berprestasi. 
Memulai Usahanya di tahun 1987, kini unit Bosowa Taksi telah 
tersebar di kota Makassar dan sekitarnya serta kota Surabaya dan sekitarnya. 
Bosowa Taksi juga telah memperluas jenis layanannya, yang awalnya hanya 
memiliki taksi regular, kini telah dilengkapi juga dengan taksi eksekutif berjenis 
Alphard. Sebagian dari keberhasilan ini berkat kemampuan Bosowa Taksi 
menjaga kualitas pelayanan selama bertahun-tahun. Strategi penempatan armada 
serta kemudahan mendapatkannya, telah menjadikan Bosowa Taksi meraih 
predikat sebagai mitra transportasi yang handal dan terpercaya. 
Adapun Bosowa Taksi  mengusung logo yang sangat mudah di pahami 
dan diingat oleh masyarakat. Logo tersebut digambarkan dengan gambar logo 
Bosowa tulisan tegas dan berwarna biru tua dan putih sesuai dengan warna 









(Sumber: Google Picture) 
 
 
Bosowa Taksi  telah resmi beroperasi di berbagai kota besar  di 
Indonesia, termasuk Makassar, Kendari, Banyuwangi, Jember, Mamuju, 
Surabaya, palopo,  Adapun pihak perusahaan Taksi Bosowa masih berencana 
untuk melakukan pengembangan di kota-kota lainnya pada tahun mendatang. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Pengertian Visi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip 
oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa adalah suatu pandangan atau wawasan 
yang dirancang oleh para pendiri perusahaan. Berikut merupakan visi dari 
perusahaan Bosowa Taksi Indonesia: 
“Menjadi perusahaan jasa transportasi taksi terbaik dan terkemuka di 
Indonesia pada tahun 2018” 
 
b. Misi 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa pengertian misi dalam perusahaan adalah tindakan 
untuk melakukan tugas dalam mewujudkan visi yang telah dibuat oleh pendiri 
perusahaan. Misi perusahaan PT. Bosowa Taksi Indonesia dalam mewujudkan 
visi nya, yaitu: 
“Membangun Ekonomi Nasional Melalui Jasa Transportasi Taksi yang    
Memberi Manfaat Bagi Masyarakat”. 
 
Pada umumnya terdapat delapan karakteristik penting yang dapat dipakai 
sebagai pertimbangan dalam penyusunan misi perusahaan. Suatu misi yang baik 




1.  Customer, kebanyakan pelanggan Bosowa Taksi merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan oleh Bosowa Group dari Supir yang sangat 
ramah dan menguasai jalan sehingga penumpang percaya bahwa ia akan 
diantar ke tempat tujuan, serta CS yang sabar dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh pelanggan. 
2. Produk dan jasa, Bosowa Taksi dalam menjalankan usahanya menitik 
beratkan kepada Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction), dan 
pelayanan pariwisata domestik dan manca negara, sesuai Motto Bosowa 
Taksi sehingga pelayanannya bisa berkembang, tidak lagi sekadar 
mengemban tugas mengantarkan pelanggan dari satu titik ke titik lain, tapi 
disesuaikan dengan permintaan pelanggan. Menyediakan berbagai macam 
layanan transportasi mulai dari taksi reguler hingga rental limousin dan 
bus untuk konsumen semua itu ditujukan agar  penumpang merasa aman 
dan nyama. 
3. Pasar, memenangkan persaingan di pasar adalah kualitas pelayanan. 
Untuk itu, Taksi Bosowa senantiasa melakukan inovasi-inovasi dan 
perbaikan yang berkelanjutan demi kepuasan para pelanggan. Outlet-outlet 
Bosowa Taksi Group tersebar di berbagai wilayah strategis di Indonesia 
seperti di mall, tempat-tempat hiburan dan hotel, sehingga pelanggan 
dengan mudah menemukan taksi. Selain itu taksi-taksi yang keliling 





4. Teknologi, Bosowa Taksi memberikan penekanan melalui ketentuan-
ketentuan khusus yang harus oleh armadanya apabila akan turun ke jalan 
serta penggunaan teknologi GPS yang mempercepat tahap pemesanan 
taksi merupakan bentuk nyata dari service quality yang disajikan oleh 
Bosowa Group untuk mendapatkan benefit jangka panjang, kepuasan 
terutama loyalitas pelanggan. 
5.  Komitmen terhadap pertumbuhan, keuntungan atau stabilitas, Tutur 
pendiri Bosowa Aksa Mahmud: 
“Bosowa tetap bersemangat secara kedaerahan dan berkebangsaan 
Indonesia. Bosowa senantiasa berpijak pada nilai-nilai yang 
mengedepankan pembelajaran tiada henti, kerjasama, berjiwa melayani 
dan menjadi yang terbaik. Dengan mengacu kepada standar Bosowa 
Exellence, kami senantiasa melakukan terobosan-terobosan untuk tetap 
menjaga keunggulan kompetitif Bosowa dan bertekad untuk tetap jaya 
dimasa yang akan dating”.  
 
6. Konsep Perusahaan, mempertahankan standar kualitas pelayanan prima 
secara berkelanjutan adalah kunci dari reputasi dan keberhasilan Bosowa 
Group. Dengan motto Aman, Nyaman, Mudah didapat dan Berkesan 
menjadikan Bosowa Taksi partner terpercaya dalam transportasi. 
7. Komitmen terhadap image masyarakat, mengemban tugas 
mengantarkan pelanggan dari satu titik ke titik lain, tapi disesuaikan 
dengan permjntaan pelanggan yang aman, nyaman, dan mudah. 
8.  Komitmen terhadap karyawan, salah satu cara yang dilakukan adalah 
menjadikan karyawan Bosowa Taksi sebagai keluarga besar. Di Bosowa 
ini pekerja adalah bagian dari keluarga besar bukan karyawan. Kita ini 
perusahaan padat karya. Karena ini keluarga besar terciptalah budaya dan 
 
 
masing-masing saling peduli. Sopir kita juga didik dengan  membayar 
upah para karyawan sesuai dengan regulasi yang ditetapkan pemerintah. 
3. Filosofi 
a. Bekerja keras, artinya berfikir secara efektif dan efisien, bekerja dengan 
penuh tanggung jawab, inovatif, kereatif, mandiri serta berorientasi pada 
kualitas kerja yang prima. 
b. Belajar terus, artinya selalu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
wawasannya. Sadar akan tuntutan profesionalisme, tanggap akan 
perubahan serta mampu menyesuakian diri terhadap perubahan. 
c. Berdoa, artinya selalu memohon perlindungan dan berkah dari Allah, 
Tuhan YME, selalu mensyukuri nikmat-Nya, bekerja diyakini sebagai 
ibadah, selalu optimis melihat persaingan hidup karena yakin rahmat Allah 
ada di mana-mana. 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi perusahaan salah satu kunci keberhasilan suatu 
perusahaan, karena tampa struktur organisasi yang jelas dapat menyebabkan 
terjadinya tumpang tindih pelaksanaan tugas bagi setiap karyawan dalam 
perusahaan tersebut. Struktur organisasi perusahaan pada dasarnya memberi 
gambaran terhadap hubungan antar wewenang, serta tanggungjawab pada setiap 
karyawan haruslah sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan serta dibidang 
usaha yang digeluti. 
Suatu perusahaan dalam memberi tugas, wewenang, dan 
tanggungjawab pada setiap karyawan melaui pemberian imbalan yang seimbang 
 
 
dengan prestasi kerja mereka. Dengan demikian setiap karyawan perusahaan 
dimana karyawan tersebut bekerja akan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 
perusahaan tersebut. Disamping itu struktur oprganisasi perusahaan merupakan 
unsur penting karena dari struktur ini dapat diketahui tatanan kerja organisasi 
perusahaan, dapat diukur sejauh mana mekanisme kerja suatu perusahaan dapat 
berjalan dengan baik atau tidak. Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi 
yang berbeda-beda, tergantung pada jenis usahanya, luas perusahaan daerah 
operasinya dan jumlah perwakilan serta beberapa faktor lainnya 
Adapun gambar struktrur organisasi PT. Bosowa Taksi Makassar dan 








































           
 
Direktur Utama 
























5. Tugas Pokok  
1) Direktur : 
Tugas pokok : 
a. Memantau kondisi perusahaan secara keseluruhan. 
b. Berhubungan dengan pemerintah. 
c. Bertanggung jawab kepada presiden direktur. 
2) General Manager : 
 Tugas pokok : 
a. Memenuhi kebutuhan armada termasuk perawatan armada angkutan taksi. 
b. Bertanggungjawab terhadap operasional armada. 
c. Bertanggungjawab kepada direktur. 
3) Manager Keuangan : 
Tugas pokok : 
a. Mengikuti perkembangan ekonomi nasional dan pemanfaatan untuk 
penyesuaian akuntansi/keuangan perusahaan sehingga dapat mengikuti 
perkembangan dunia usaha. 
b. Mengkoordinir dan mengarahkan penyusunan rencana keuangan jangka 
pendek dan panjang agar dapat memanfaatkan sumber dana secara 
maksimal, efesien dan efektif. 
c. Mengusahakan pengembangan sumber dana, mengkoordinasi dan 




d. Mempersiapkan penyusunan pedoman atau petunjuk pelaksanaan 
administrasi keuangan perusahaan serta melaksanaan pembinaan terhadap 
para pelaksana. 
e. Melaporkan kepada direksi mengenai keadaan keuangan perusahaan pada 
khususnya, baik bersifat rutin maupun insidental. 
f. Melaksanakan penggunaan dana interen perusahaan maupun dari luar 
perusahan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. 
g. Mengatur pemanfaatan dana sebaik dan seefesien mungkin. 
h. Membuat analisa perkembangan dan keadaan keuangan perusahaan untuk 
memberi informasi yang menunjang perkembangan perusahaan. 
i. Menyelengarakan pembuatan rencana dana perusahaan. 
j. Melakukan tugas pokok sebagai penaggungjawab masalah perpajakan 
yang administrasinya dilakukan oleh acconting. 
4) Manager Operasional : 
Tugas pokok : 
a. Mengatur inventarisasi dan pemeliharaan kendaraan. 
b. Menangani kegiatan opearasional kendaraan yang berhubungan dengan 
pihak ketiga. 
c. Memonitor kelengkapan dan keabsahan administrasi kendaraan secara 
keseluruhan. 




e. Membuat rencana kerja dan laporan secara periodik mengenai kegiatan 
operasional secara keseluruhan. 
f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan pengemudi mengenai aturan tata 
tertib dan produktivitas. 
g. Mengikuti perkembangan operasional diluar dan pemanfaatannya untuk 
penyesuaian langkah perusahaan sehingga dapat mengikuti perkembangan 
dunia usaha. 
5) Kepala Administrasi Umum dan Personalia. 
Tugas pokok : 
a. Memelihara dan mengarahkan pelaksanaan penyelanggaraan administrasi 
kepegawaian dan penyelesaian permasalahan-permasalahan kepegawaian 
yang timbul. 
b. Memelihara keabsahan perizinan yang diperlukan untuk kepentingan 
perusahaan. 
c. Menyelenggarakan tata perkantoran dan tugas-tugas umum lainnya. 
d. Menangani/menyelesaikan masalah hukum yang dihadapi perusahaan 
dalam hubungannya dengan ikatan-ikatan kontrak dan kemantapan 
perusahaan. 
e. Mengamankan (secara hukum)  segala aktivitas dan kepentingan 
perusahaan. 




g. Melaporkan kepada atasan mengenai kegiatan administrasi umum dan 
personalia, baik yang bersifat umum maupun insidental. 
h. Memberi informasi kepada atasan tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan peraturan-peraturan dan sebagainya. 
6) Bagian Akuntansi / Pembukuan 
 Tugas pokok : 
a. Menyelenggarakan proses akuntansi perusahaan agar informasi keuangan 
perusahaan dapat dilaporkan tepat pada waktunya. 
b. Mengendalikan proses akuntansi perusahaan agar informasi keuangan 
perusahaan dapat dipercaya dan wajar. 
c. Menyajikan data untuk pengendalian keuangan dan pembelanjaan 
(termasuk perpajakan). 
d. Memberi usulan mengenai langkah-langkah dalam bidang administrasi dan 
keuangan untuk menghindari terjadinya penyimpangan. 
e. Mengerjakan kader piutang driver. 
f. Membuat klain piutang driver. 
g. Menganalisa hasil pengemudi setiap hari. 
h. Membuat laporan secara rutin mengenai kegiatan bagian akuntansi 
(termasuk laporan pph 21 setiap bulannya). 
7) Kepala Kasir : 
 Tugas pokok : 




b. Menyusun/meng-file setiap transaksi yang telah dicatat. 
c. Membuat laporan tertulis secara rutin mengenai kegiatan kasir. 
8) Kepala Spare parts 
 Tugas pokok : 
a. Memberi penunjang Spare parts untuk kelancaran kegiatan bengkel 
kendaraan. 
b. Menyusun keperluan Spare parts kendaraan pada bengkel sesuai order 
yang ada. 
c. Mencari informasi sumber dan harga Spare parts. 
d. Mengadakan pembelian sesuai dengan order yang telah disetujui. 
e. Mengelola gudang serta sistemnya. 
f. Membuat laporan secara priodik mengenai kondisi Spare parts, pengadaan 
gudang. 
g. Mengadakan cross check pemakaian atau penggunaan Spare parts taksi. 
9) Kepala Logistik 
 Tugas pokok : 
a. Membuat nota pesanan dan mengadakan pembelian sesuai order yang 
telah disetujui. 
b. Mencari sumber informasi dan harga Spare parts/barang yang dianggap 
paling murah. 




d. Membuat laporan secara priodik mengenai kondisi harga barang-barang 
dan Spare parts. 
10)  Verifikasi 
 Tugas pokok : 
a. Mengecek kebenaran setiap teransaksi. 
b. Mengadakan konfirmasi terhadap setiap pengawasan atas kebenaran setiap 
transaksi poin pertama. 
c. Mengecek/membandingkan harga pasar atas pengadaan barang. 
d. Menerima dan memeriksa kebenaran kuitansi tagihan yang masuk. 
11)  Kepala Operator 
 Tugas pokok : 
a. Mengkoordinir kegiatan operator untuk kelancaran pelayanan terhadap 
pelanggan. 
b. Bekerja sama dengan bagian pengawas dalam hal mengupayakan 
kelancaran operasional taksi. 
c. Menerima order dan meneruskan kepada driver melalui radio komunikasi. 
d. Menjag nama baik perusahaan dengan cara memberikan informasi yang 
positif kepada pelanggan. 
e. Mengatur jadwal dan absensi operator dan mengawasi peralihan operator. 
f. Membantu pengawas dan mengawasi bagian driver lewat udara. 
g. Menjaga inventaris perusahaan utamanya rekom dan telepon. 
h. Membuat laporan setiap saat mengenai informasi yang diterima melalui 
telepon kebagian yang terkait. 
 
 
12)  Bimbingan dan Penyuluhan Pengemudi Taksi 
 Tugas pokok : 
a. Mengadakan pembinaan dan penyuluhan bagi pengemudi yang 
produktivitasnya tidak optimal. 
b. Mengadakan proses penyelidikan khususnya pengemudi yang membuat 
pelanggaran (argometer, pelayanan, disipliner). 
c. Memonitoring perolehan pendapatan bagi pengemudi untuk selanjutnya 
dikoordinasikan bagi pembinaan. 
d. Manajemen pendidikan reguler pengemudi dan mensosialisasikan 
peraturan-peraturan baru. 
e. Membuat laporan dan rencana kerja mengenai kegiatan penyuluhan 
pengemudi. 
13)  Kepala Kendaraan 
 Tugas pokok : 
a. Mengatur kendaraan/pengemudi taksi dan jadwal operasinya. 
b. Bekerjasama dan berkoordinasi dengan bagian opersional dalam rangka 
kelancaran operasional taksi. 
c. Mengawasi/mengetahui setiap unit yang memerlukan perbaikan dan unit 
berada dalam maupun diluar pool. 
d. Mengurus kelengkapan kendaraan termasuk kelengkapan administrasi. 
e. Melaporkan secara rutin mengenai kegiatan bagian kendaraan secara 
keseluruhan dan rencana kerja setiap minggunya. 
f. Memonitoring pendapatan pengemudi setiap hari. 
 
 
g. Mengadakan pemerikasaan kendaraan (kebersihan, segel, perlengkapan). 
14)  Kepala Pengawas 
 Tugas pokok : 
a. Mengawasi kegiatan operasional kendaraan, pengawas lapangan yang 
berhubungan dengan kelancaran pelayanan. 
b. Menjaga ketertiban dan pelayanan baik di dalam maupun diluar pool. 
c. Mengatasi masalah seperti tabrakan, ketinggalan barang, perkelahian baik 
antar sesama karyawan ataupun dengan masyarakat umum.  
d. Membuat laporan secara rutin mengenai kegiatan bagian pengawas secara 
keseluruhan. 
e. Mengawas/memonitor kegiatan  bagian pengawas lapangan. 
f. Menbuat laporan secara priodik mengenai kegiatan bagian pengawas. 
g. Mengawasi penertiban KTA dan pakaian dinas.  
15)  Kepala Bagian Bengkel 
 Tugas pokok : 
a. Memeriksa kendaraan yang masuk bengkel sesuai dengan pengantar yang 
ada. 
b. Mengatur tugas-tugas mekanik baik yang berhubungan dengan perbaikan 
kendaraan, maupun tugas-tugas lain yang berhubungan dengan kelancaran 
dan ketertiban dalam bengkel. 
c. Memperbaiki kendaraan yang masuk di bengkel sesui dengan pengantar 
perbaikan yang ada. 
 
 
d. Mengajukan permintaan pengadaan Spare parts untuk keperluan perbaikan 
kendaraan. 
e. Memeriksa tugas-tugas mekanik yang berkaitan dengan perbaikan 
kendaraan. 
f. Mengatur administarsi bengkel. 
g. Mengadakan final check dan mengeluarkan kendaraan yang ada dibengkel 
yang selesai dikerjakan dan layak jalan. 
h. Membuat laporan harian, mingguan dan  bulanan mengenai kegiatan 
bengkel. 
i. Mengadakan quality control terhadap kondisi kendaraan. 
B. Nilai dan Macam-Macam Produk Bosowa Taksi Makassar 
Bosowa taksi  juga memiliki nilai yang dianut. Adapun nilai yang dianut 
antara lain 
1. Keamanan 
Dengan berbagai gempuran transportasi online yang tumbuh beberapa 
tahun lalu ini, Bosowa taksi dapat terus hidup dan bersaing dengan 
mengedepankan layananan  keamanan, dengan Mengutamakan keselamatan maka 
keamanan penumpang merupakan pelayanan yang sangat penting bagi Bosowa 
Taksi. Tidak hanya dari aspek kendaraan, namun sumber daya manusianya juga 
sangat diperhatikan. 
2. Kenyamanan  
Jika karyawan memiliki rasa puas terhadap kerjanya maka karyawan 
akan memiliki komitmen di dalam perusahaan untuk bekerja lebih baik lagi 
 
 
(Lauren, 2017). Sejalan dengan komitmen perusahaan dalam terus memberikan 
kualitas dan jangkauan pelayanan terbaik kepada para konsumen, Bosowa Taksi 
sesuai dengan tekad perusahaan yang mengutamakan kenyamanan tanpa 
mengurangi faktor keamanan penumpang memilih sedan Ford Laser 1.3, sehingga 
selain penumpang dapat merasakan kenyamanan karena tidak bising, juga dapat 
menikmati kesejukan yang lebih dalam ruang interior yang full AC. Selain 
memberikan pelatihan dan pengembangan teknologi, hal yang paling penting 
dalam pelayanan Bosowa Taksi adalah memastikan bahwa setiap pelanggan akan 
mendapatkan perhatian khusus serta profesionalisme kerja dari karyawan dan 
manajemen Bosowa Taksi sebelum, selama dan sesudah perjalanan. 
3. Berkesan 
Memberikan jaminan keamanan, kenyamanan dan pelayanan yang 
mengesankan kepada Customer. Dengan mengacu kepada standar Bosowa 
Exellence, kami senantiasa melakukan terobosan-terobosan untuk tetap menjaga 
keunggulan kompetitif Bosowa dan bertekad untuk tetap jaya dimasa yang akan 
datang. 
4. Mudah didapat 
Berbagai inovasi dikembangkan antara lain Nomor  Call Center 
Bosowa Taksi terdiri dari semua nomor provider dengan kesamaan angka akhir 
yaitu 454545, pemesanan via Smartphone, pengembalian barang yang tertinggal, 
promo berhadiah yang berbeda tiap bulannya untuk pelanggan antara lain 
Proklataksi untuk menyambut kemerdekaan dan Nasib Baik untuk hari pelanggan 
 
 
nasional. Pemberian voucher diskon Bosowa Taksi bagi pendonor darah, serta 
Bosowa Taksi Peduli untuk masyarakat sekitar dimana Bosowa Taksi beroperasi. 
Berikut ini merupakan penjelasan dari berbagai macam pelayanan yang 
disediakan oleh Bosowa Taksi Makassar: 
1. Taksi Bosowa 
Bosowa Taksi merupakan mitra transportasi terpercaya. Selama 
beberapa tahun nama Bosowa Taksi sinonim dengan standar tinggi layanan taksi 
penumpang, mengangkut jutaaan orang di seluruh Indonesia. Sekitar 800 unit 
taksi telah disediakan dan beroperasi berbagai kota terutama dikota Makassar, 
Bosowa Taksi terus berekspansi secara geografis. Memanfaatkan teknologi dan 
know-how termasuk sistem pemesanan terkomputerisasi sepanjang hari. 
Perusahaan berhasrat memberi layanan terbaik dan menyamankan setiap 
penumpang. Di sisi operasi, strategi penempatan outlet taksi di sejumlah kota 
besar Indonesia telah memudahkan akses taksi ini di dalam dan di luar kawasan 
bisnis utama. Ini termasuk pusat turis serta bandara nasional dan internasional di 
seluruh negeri. 
2. Rental Car 
Selain mengoperasikan unit taxi yang berargometer, perusahaan 
ini menyediakan pula unit rental car dengan kapasitas 7 orang untuk 
keperluan khusus masyarakat yang membutuhkan layanan yang eksklusif 
dengan mengoperasikan sedan mitsubishi new lancer dan mitsubitsi new 
eterna, dengan jumlah rata-rata antara 10 s/d 20 unit dan melayani 
angkutan untuk dalam kota maupun luar kota.  
 
 
3. Exsecutive Taxi Alphard 
Untuk memenuhi kebutuhan pasar akan taksi yang lebih 
ekslusif, Bosowa Taksi menghadirkan Bosowa Excecutive. Jenis taksi 
eksekutif ini, terkenal dengan warna hitamnya yang mulai beroperasi 
pada 2013 dengan jumlah awal 10 unit berjenis Toyota Alphard dan 
Toyota Camry. Tersedia sejumlah kenyamanan yang didambakan 
penumpang, termasuk interior yang luas dan ruang kabin yang mewah. 
Layanan Bosowa Excecutive ini bertujuan terutama untuk 
mengakomodasi seluruh kebutuhan eksekutif, mulai dari mengantar ke 
atau dari bandara hingga membawa tamu-tamu VIP dan pejabat. 
System pengoperasian Exsecutive Taxi Alphard Bosowa Utama sebagai 
berikut: 
1. Tarif Exsecutive Taxi Alphard 
Argo awal buka pintu Rp 15.000,- (set di argo) 
Tarif/KM   Rp 10.000,- (set di argo) 
Biaya tunggu/jam   Rp 60.000,- (set di argo) 
Argo Minimal  Rp 50.000,- 
Biaya Pembatalan  Rp 50.000,- 
2. Target pendapatan per unit perhari sebesar Rp 1.860.000-,  
3. System penyetoran dilakukan perhari setelah beroperasi 
4. Kendaraan diisi dengan bahan bakar minyak pertamax, terisi full 
sebelum beroperasi dan terisi full saat penyetoran 
 
 
5. System jadwal operasi pengemudi 1;1 dan 2;1, dengan minimal hari 
kerja pengemudi dalam sebulan 15 hari kerja 
6. Pengemudi beroperasi dengan pakaian dinas safari yang telah 
disiapkan management 
Menetapkan target pendapatan pengemudi Exsecutive Taxi Alphard PT 
Bosowa utama sebagai berikut: 
1. Komisi pendapatan harian pengemudi sebesar 15% dari total 
pendapatan kotor setelah dikurangi bahan bakar minyak pertmax 
2. Insentive pengemudi perbulan sebesar Rp 750.000-, 
3. Subsidi jamsostek sebesar 30% untuk pengemudi dengan masa 
kerja diatas 1 tahun 
4. Selisih dari argo minimal menjadi hak pengemudi. 
C. Peluang Perkembangan Usaha Bosowa Taksi Makassar 
Bosowa taksi merupakan pelopor pengenaan taksi system argo. Dengan 
kebutuhan transportasi yang mobile bisa kemana saja, juga system mulai 
dikembangkan menggunakan GPS, dan layanan aplikasi taksi. Meskipun  di sisi 
lain, kehadiran taksi online menyebabkan taksi konvensional lain yang menjadi 
kompetitor Bosowa semakin berkurang. Menurut Kontan co.id (2018) 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diprediksi mencapai 5,4% tahun ini bisa 
mendukung bisnis Taksi konvensional. Sebab, jasa transportasi masih jadi 
kontributor terbesar ketiga bagi pertumbuhan ekonomi di tanah air.  Peraturan 
Menteri Perhubungan No. 108/2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang 
 
 
dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek bisa membatasi 
perkembangan taksi online. Ini berpotensi membuka ruang pertumbuhan taksi 
konvensional, termasuk Bosowa Taksi. Bapak Syafri selaku staf  bagian TI 
mengatakan bahwa  
“Sekarang ini kita merasa tidak terancam sih, dengan hadirnya online 
malahan kita juga sudah bergabungmi dih. Dengan adanya persaingan 
begitu makanya kita terbuka malah kita yang ikut bermain didalamnya 
toh” (Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi 
Makassar). 
Berdasarkan pernyataan Bapak Syafri mengungkapkan pendapatnya 
mengenai fenomena disruption bukan lagi sebagai ancaman. Era digital bukanlah 
momok yang harus ditakutkan akan tetapi menjadikan ini sebagai peluang untuk 
membuat bisnis kita untuk lebih semangat menggali potensi yang ada. Selain itu 
kehadiran bisnis online seharusnya dijadikan sebagai partnership, membuat 
perusahaan memiliki hubungan baik dengan pihak lain untuk terus berkembang 
dan berinovasi tinggi. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Kasali (2017) bahwa 
ketimbang menolak perkembangan tekonologi, maka lebih baik kita memilih 
untuk berdamai bahkan merangkulnya.  Perkaya terus informasi dan fasilitasi diri, 
agar tak ketinggalan langkah Jangan hanya menurut dan menerima, tapi perlu 
mengembangkan diri dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 
Walaupun layanan transportasi online tetap terus menghantui Bosowa, 
emiten taksi ini tak seharusnya menganggap transportasi online sebagai 
kompetitor, tetapi sebagai mitra. Sebab, layanan transportasi online seperti Go-
Jek, Grab, dan Uber hanya menyediakan jaringan, bukan aset seperti Bosowa 
Taksi. Muhammad Irwan selaku HRD Bosowa taksi mengatakan bahwa: 
 
 
“Seiring perkembangannya beberapa bulan kemudian pimpinan dalam 
hal ini kita harus bekerja sama dengan MOU sebagai bentuk 
meyesuaikan diri (adaptasinya kita bahwa memang ini (online) tidak 
bisa dipungkiri” (Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor 
Bosowa Taksi Makassar) 
Berdasarkan pernyataan Bapak Irwan ini, ia mengatakan bahwa untuk 
keluar dari tekanan disrupsi, Mau tidak mau transformasi bisnis harus dilakukan 
Bosowa Taksi jika tidak ingin terlibas perubahan. Kehadiran transportasi digital 
harus dijadikan sebagai kawan atau sekutu. Jangan dihadapi secara frontal karena 
sama saja dengan harakiri. Di tengah tekanan, kreativitas pun muncul sebagai 
inovasi mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, 
sehingga perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan penilaian-penilaian baru, 
ide-ide baru, menawarkan produk yang inovatif dan peningkatan kinerja layanan 
yang memuaskan pelanggan (Utaminingsih, 2016). 
 Selain berkolaborasi, diam-diam Bosowa Taksi  juga mulai 
memperkuat lini bisnis digitalnya, khususnya dalam aspek channelling.  
Hal- hal yang dipertahankan Bosowa Taksi agar tetap bersaing 
sekaligus sebagai perbandingan dengan transportasi berbasis online beberapa hal 
yang sangat menonjol dalam strategi yang dilakukan oleh Bosowa Taksi adalah:  
1. Mobil yang digunakan sebagai fasilitas pelayanan. Armada Bosowa Taksi 
taksi menggunakan sedan limo dengan usia pemakaian maksimal 8 tahun, 
bahkan dalam 5 tahun sudah dilakukan peremajaan armada.  
2. Kebersihan mobil armada Bosowa Taksi mewajibkan kepada supir agar 
menjaga kebersihan armada dengan cara melakukan pengecekan 
kebersihan. Didalam pool juga tersedia bengkel cuci yang dapat digunakan 
 
 
untuk pencucian armada yang kotor. Dibandingakn dengan ojek online, 
kebanyakan mereka tidak memperhatikan kebersihan kendaraan. 
3. Penampilan supir/karyawan. Seluruh supir dan karyawan Bosowa Taksi 
diwajibkan memakai seragam karyawan pada saat bekerja antara lain: 
memakai sepatu, celana berbahan gelap, baju khusus bertuliskan Bosowa 
Taksi dan dimasukkan ke dalam celana. Sedangkan Driver transportasi 
online dari segi penampilan itu tidak resmi kadang memakai sandal jepit, 
baju kaos, celana pendek sehingga tidak mudah dikenali oleh pelanggan. 
4. Fasilitas didalam mobil sebagai fasilitas pelayanan. Setiap armada taksi 
Bosowa Taksi dilengkapi dengan heat unit standar toyota limo yang dapat 
dinyalakan sesuai dengan pemintaan penumpang. Pengemudi sudah di 
training berdasarkan SOP. Driver selalu memberikan pelayanan ramah 
kepada konsumen seperti berinteraksi dengan konsumen, memberi 
senyum, salam, sapa kepada konsumen, membukakan pintu saat konsumen 
akan naik kendaraan taksi dan menaruhkan barang konsumen ke bagasi 
kendaraan dimana perusahaan men didik driver harus mempunyai rasa 
empati kepada konsumen. Sedangkan Driver transportasi online 
pelayanannya kurang baik, seringkali ditemukan driver berbicara kurang 
sopan bahkan marah seenaknya terhadap pelanggan apalagi jika kesulitan 
menemukan titik lokasi jemput pelanggan.  
5. Bersaing dengan transportasi online. Bosowa taksi yakin menang soal 
keamanan dan kenyamanan. Kini konsumen juga mulai belajar bahwa 
pelayanan menjadi factor utama termasuk keamanan, kenyamanan dan 
 
 
harga. Harga murah tapi pelayanan jelek atau sedikit mahal jelas aman dan 
nyaman. Dibandingkan dengan transportasi online dengan tingkat 
keamanan yang rendah, hal ini dibuktikan dengan beberapa catatan 
kecurangan driver yang mencoba mencari penghasilan dengan berbagai 
cara nakal. 
6. Bosowa taksi jelas, mengetahui berbagai jalur perjalanan, lokasi jemput 
dan tujuan pelanggan. Sedangkan transportasi online biasanya hanya 
mengandalkan maps dan petunjuk dari penumpang itu sendiri, Sejumlah 
pengemudi ojek online sering mengokupasi badan jalan sehingga 
menimbulkan kemacetan di sejumlah wilayah Makassar. 
7. Pangkalan Bosowa taksi diberbagai tempat sehingga mudah didapatkan 
sedangkan transportasi online biasanya mangkal dan parker sembarang 
dibahu jalan selain itu juga  perilaku yang kurang menyenangkan ketika 
para ojek online berhenti dan melawan arah seenaknya. 
Untuk mendukung kelancaran operasional Armada Taksi Bosowa, maka 
disiapkan fasilitas pendukung yang standar di setiap daerah 
1. Workshop dan lahan parkir yang berkapasitas 100 unit dengan mekanik 
yang berpengalaman dan terlatih 
2. Kantor dan lokasi pool taksi dengan kapasitas 200 unit setiap pool tersebar 
dibeberapa lokasi untuk mempercepat pelayanan kebutuhan Taksi 
3. Service Car yang siap melayani service taksi selama 24 jam 
4. Warehouse Spareparts mendukung pelayanan perawatan taksi 
 
 
5. Operator yang lama siap melayani permintaan unit taksi selama 24 jam 
nonstop. 
D. Bentuk-Bentuk Transformasi Digital Bosowa Taksi Makassar Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Di Era Disruption 
Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dan terintegrasi juga 
mempunyai peranan penting dalam organisasi. Semakin berkembangnya suatu 
organisasi menyebabkan transaksi menjadi semakin banyak dan kompleks. Dalam 
hal ini menyebabkan pencatatan manual sudah tidak memungkinkan lagi untuk 
melakukan otomatisasi laporan (Syahfudi dkk, 2006).Dalam memberikan nilai 
lebih untuk kenyamanan pelanggan maka armada Bosowa Taksi ditangani oleh 
tenaga ahli yang terlatih dan penggunaan sparepart yang asli. Berbagai inovasi 
system informasi  dikembangkan antara lain Nomor Call Center, pemesanan via 
Smartphone, pengembalian barang yang tertinggal, promo berhadiah yang 
berbeda tiap bulannya untuk pelanggan antara lain proklataksi untuk menyambut 
kemerdekaan dan nasib baik untuk hari pelanggan nasional. Pemberian voucher 
diskon Bosowa Taksi bagi pendonor darah, serta Bosowa Taksi peduli untuk 
masyarakat sekitar dimana Bosowa Taksi beroperasi.  
Meski terus melakukan perubahan Bosowa Taksi juga tetap menjaga 
nilai-nilai yang ditanamkan pendiri sejak awal perusahaan ini dibangun. Nilai-
nilai itu adalah Bosowa Taksi  yang mengutamakan konsumen, pelayanan, dan 
integritas. Kesungguhan Bosowa Taksi  melakukan perubahan di internalnya juga 
ditunjukan dengan mengadaptasi hal-hal baru. PT Bosowa Taksi akan berbenah 
diri dengan memperbaiki aplikasi mobile mereka yang sudah hadir sejak 2014 
 
 
lalu. Hal itu dilakukan sebagai salah satu strategi dalam menghadapi persaingan 
dengan transportasi umum lainnya berbasis aplikasi. 
1. Mengembangkan Aplikasi Pemesanan Taksi Milik Sendiri Sebagai Ujung 
Tombak Penetrasi Diranah Digital 
Ada tiga system yang diterapkan Bosowa taksi dalam melayani 
masyarakat, yakni bisa melalui panggilan online, telepon call center  dan 
melambai tangan saat dijalan. Salah satu aplikasi yang memudahkan untuk 
memesan taksi adalah aplikasi Bosowa Taksi. Aplikasi ini merupakan aplikasi 
resmi besutan Bosowa sejak tahun 2017. Kehadiran inovasi dari Bosowa Taksi 
dinilai dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat di Makassar terhadap 
layanan taksi Bosowa. Pasalnya, aplikasi Taksi Bosowa dipercaya dapat 
meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi para pelanggannya. Pengguna 
smartphone dapat  yang berbasis android dapat mengunduh aplikasi Bosowa taksi. 
Aplikasi ini diperkenalkan secara online dibeberapa Mall di Makassar. 
Muhammad Irwan selaku Hrd Bosowa Taksi menjelaskan bahwa: 
“Pertama pasti untuk orang-orang yang sudah nyaman pada  taksi 
konvensional, otomatis panik dan menolak toh, hanya saja orang yang 
berfikir yang bisa membaca perkembangan bahwa memang ini saatnya 
waktunyami toh era modern, era digital ceritanya  semuanya serba 
online kan belanja saja online, Jadi orang-yang bisa menerima dengan 
logowo harus beradaptasi, awalnya kami dibosowa taksi kan sempat 
dulu pertama berusaha dulu untuk menolak dengan ikut perkumpulan 
taksi dimakassar untuk sama-sama memboikot kehadiran taksi online, 
kita tolak karna kita belum siap toh. Sambil kita menolak sambil kita 
juga  berfikir merencanakan usaha agar bisa beradaptasi dan 
Alhamdulillah Bosowa dengan timnya itu  membuat semacam aplikasi 
yang kita kerja sama dengan daksa (perusahaan pembuat aplikasi). Jadi 
kita juga ikut perkembangan teknologi yang dulunya toh kita pake 
telfonji, menunggu lambaian sekarang juga sudah ada aplikasinya” 




Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Bosowa Taksi dalam 
merespon era disruption, Bosowa Taksi melakukan pengembangan dan 
perancangan system dari segi pelayanan dan pemesanan bosowa taksi mulai dari 
system telepon, lambaian sampai pembuatan aplikasi sendiri. Jadi system dari 
aplikasi ini  ini ponsel harus terhubung dijaringan internet dan posisi GPS dalam 
keadaan aktif. Setelah memilih lokasi yang akan dituju dan aplikasi tersebut akan 
menampilkan besar biaya yang harus dibayar. Pelangaan Bosowa dapat memilih 
dan menentukan lokasi jemput, fitur ini memungkinkan untuk mencari tahu 
jumlah taksi yang tersedia dalam radius tertentu. 
         Gambar 4.3 
















(Sumber gambar: Handphone Staf Bosowa) 
Setelah itu pelanggan dapat langsung menentukan destinasi yang 
dikehendaki untuk dikirimkan ke sopir taksi yang berada dalam radius tersebut. 
Setelah menerima konfirmasi pemesanan, pelanggan dapat mengetahui estimasi 
tariff perjalanan, sehingga dapat dipastikan bahwa argo taksi sesuai tarif yang 
berlaku. Satu lagi fitur yang menarik disini yaitu ada catatan/riwayat pemesanan 
yang bisa kita cetak bukti transaksi untuk reimbursement kekantor. Bapak Syafri 
selaku staf bagian TI menjelaskan bahwa: 
“Jadi ada juga poin tertentu mengapa sekarang dimakassar banyak yang 
senang dia pesan grab taksi Bosowa yang datang karna mereka berfikir 
Bosowa jelas ditau bahwa disini tempatnya, kalau Bosowa saya yakin 
pasti mereka (driver) tau, dan terus kalau pelanggan ketinggalan 
barang, kan setiap mobil ada no.nya tuh BPA sekian, kita punya system 
siapa yang bawa jadi lebih aman”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 
2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Secara keseluruhan aplikasi ini sangat direkomendasikan bagi semua 
lapisan masyarakat. Satu hal yang menjadi focus utama dalam pemesanan taksi 
lewat aplikasi ini adalah keamanan dan kenyamanan penumpang. Sehingga calon 
penumpang tidak perlu mencari taksi ditempat-tempat yang rawan, terutama 
dimalam hari. Aplikasi ini juga memungkinkan penumpang mendapatkan taksi 
tanpa harus beranjak dari posisinya. 
2. Mengembangkan Kanal-Kanal Pemasaran Baru Berkolaborasi Dengan 
Pemain Aplikasi Yang Punya Basis Pengguna Paling Masif 
Sejak tanggal 29 Juni 2018, Grab mengumumkan bahwa layanan taksi 
Bosowa telah tersedia di aplikasi mereka bagi pengguna yang berada di 
 
 
Makassar. Pengguna Grab bisa memesan layanan taksi Bosowa melalui aplikasi 
Grab dengan memilih GrabBosowa. Hasil wawancara ibu Melisa selaku staf 
business development Bosowa Taksi juga mengungkapkan bahwa: 
“Era disruption saat ini tidak bisa kita acuhkan atau salahkan, Bosowa 
Taksi sendiripun berfikir bahwa memang kita harus ikut, karna kalau 
tidak kita akan tergerus. Apalagi sekarang orang lebih mending punya 
pulsa data daripada pulsa telfon. Jadi bentuk adaptasi kita itu salah 
satunya bekerjasama dengan Grab”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 
2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Tarif yang dikenakan pada layanan GrabBosowa mengacu pada 
ketentuan tarif argo taksi konvensional yang diberlakukan taksi Bosowa. Jika 
pengguna memesan layanan GrabCar dan mendapat mitra pengemudi dari taksi 
Bosowa, maka akan dikenakan tarif tetap GrabCar. Berlan Sumadi selaku 
Direktur Bosowa Taksi mengatakan tujuan utama dari kolaborasi dengan Grab 
adalah untuk meningkatkan pelayanan dan produktivitas pengemudi. Kerja sama 
ini juga diharapkan dapat memudahkan pengguna untuk mendapatkan layanan 
Bosowa Taksi serta peningkatan kesejahteraan pengemudi kami. 
Gambar 4.4 












Sejatinya, kolaborasi dengan Grab merupakan bagian dari strategi 
Bosowa Taksi agar bisa tetap eksis di era disrupsi yang belakangan ini mengubah 
lanskap bisnis. Pemain taksi skala kecil di luar Bosowa Taksi sudah banyak yang 
ambruk. Safri selaku staf bagian TI ini mengungkapkan bahwa: 
“Kalau kita bicara soal konvensional, sebelum masuk online siapa yang 
tidak kenal bosowa, kalau diluar sekarang itu cuman Bosowa dengan 
BlueBird yang masih bisa bertahan yang lainnya seperti metro, 
primamuda, putra, gowamas belum lagi yang kecil-kecilnya itu sudah 
mati”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Bosowa Taksi selalu berupaya untuk memperkuat layanan transportasi 
yang berkualitas Melalui kerja sama ini. Ongki Kurniawan selaku Executive 
Director Grab Indonesia menuturkan kemitraan dengan Bosowa Taksi sejalan 
dengan misi mereka untuk menjadi platform layanan satu pintu terpadu yang 
menjawab segala kebutuhan mobilitas masyarakat. Sebelum bermitra dengan 
Bosowa Taksi, Grab juga sudah menjalin kerja sama dengan berbagai pihak 
terkait layanan transportasi. Seperti dengan Kophrindo dan Primer Koperasi 
Angkatan Udara. 
3. Membuat Program-Program Baru Bosowa Taksi Makasaar 
1. Layanan Tasya (Taksi Syariah) Bosowa Makassar 
Konsumen Indonesia adalah salah satu yang terunik di dunia. Karena 
karakteristiknya begitu beraneka ragam. Namun nilai dan karakteristik islami 
tetap dominan mempengaruhi sudut pandang, perilaku serta aspirasi masyarakat 
bahkan ditengah era globalisasi dan perkembangan tekhnologi digital tetap kental 
dengan islam. Ketaatan pada ajaran Islam menjadi faktor penggerak bagi 
 
 
konsumen muslim dalam memutuskan pembelian, perilaku serta konsumsi 
mereka. Konsumen generasi Muslim tak hanya peduli untuk memenuhi 
kebutuhannya, tapi juga sudah semakin pintar mencari atau menggunakan produk 
dan Jasa yang memenuhi kaedah Halal & Syariah yang paham akan diri mereka 
dan mampu mewakili mereka. Ibu Melisa selaku staf bagian business development 
menjelaskan bahwa: 
“Ow iya mba jadi baru-baru ini kita bikin program taksi syariah 
(Tasya), jadi ini untuk mengkomudir sebenarnya, jadi sistemnya ikhwan 
dijemput sama ikhwan akhwat dijemput sama akhwat,  
pengemudinyapun seperti itu. Jadi ini juga bentuk inovasi kami selain 
online kita juga bikin yang syariah”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 
2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Bosowa Taksi terus melakukan pengembangan bisnis. Salah satunya 
dengan meluncurkan inovasi transportasi kreatif, Taksi Syariah (Tasya). Kegiatan 
peluncuran dilakukan Pool Bosowa Taksi di Jalan Daeng Tata Raya Nomor 31, 
bulan juli 2018. Transportasi syariah ini bertempat di Pool Bosowa Taksi Jalan 
Daeng Tata Raya no. 31. Muhammad Irwan selaku staf bagian recruitment 
menjelaskan bahwa: 
“Sekali lagi, salah satu bentuk bentuk transformasi kami di era online 
ini yaitu program Tasya (Taksi Syariah). Jadi Layanan ini bakal jadi 
solusi gitu  bagi kaum wanita yang tidak ingin diantar oleh pengemudi 
laki-laki yang bukan mahramnya dan begitupun sebaliknya”. 
(Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi).  
 
Tasya menyediakan layanan transportasi kepada pelanggan dengan 
memisahkan antara penumpang perempuan dan pria. Dimana pengemudi 
perempuan hanya memberikan pelayanan untuk penumpang perempuan & anak-
anak, sedangkan pengemudi pria memberikan layanan khusus kepada penumpang 
pria atau penumpang pria dan mahramnya (sekeluarga). Untuk tahap pertama ini, 
 
 
Bosowa taksi menurunkan armada sebanyak 30 unit taksi tipe Toyota Vios, dan 
akan terus ditambah dalam waktu dekat, dimana saat ini sedang tahap persiapan, 
khususnya menyangkut SDM dan infrastruktur pendukung, kedepannya 
pemesanan nantinya juga dapat dilakukan melalui aplikasi online. Bosowa Taksi 
melalui Tasya berupaya memberikan tarif murah kepada konsumen dan bagi hasil 
yang adil kepada para mitra pengemudi yang sesuai untuk memenuhi syarat dan 
ketentuan dalam Islam.  
Head business & development Bosowa Taksi, Wawan Purnawan 
menambahkan untuk bagi hasil (Nisbah) dibedakan antara pengemudi perempuan 
dan laki-laki. Driver akhwat mendapatkan nisbah 25% jika setoran bersih Rp0 
sampai Rp150.000-,. Nisbah 27,5% jika setoran bersih Rp150.000-, sampai 
Rp200.000-, dan Nisbah 50 persen jika menyetor bersih di atas Rp200.000-, 
ribu. Sedangkan driver ikhwan akan mendapatkan nisbah 25% jika setoran bersih 
Rp0 sampai Rp200.000-, 27,5% jika setoran bersih Rp200.000-, sampai 
Rp250.000-, Selain itu, jika menyetor setoran bersih di atas Rp250.000-, 
mendapatkan nisbah progressif sebesar 50%.  
Bukan hanya itu, Bosowa Taksi juga menyediakan berbagai fasilitas 
agar mendukung kinerja dan memberikan kemudahan kepada driver seperti, 
disediakan perawatan mobil yang memadai, pencucian mobil dan asrama 
pengemudi diperuntukkan untuk ikhwan. Adapun persyaratan untuk menjadi 
driver Tasya antara lain usia pelamar 18 – 50 tahun, memiliki smartphone, 
menyerahkan foto copy KTP, foto copy kartu keluarga (KK), foto copy SIM A 
 
 
(Umum/Biasa) yang masih berlaku. Berkas ini diserahkan di Kantor Bosowa 
Taksi di Jalan Daeng Tata Raya no 31.  
2. Program KKN (Kuliah Kerja NgeGrab) 
Bosowa Taksi memberlakukan program cicilan kepemilikan eks mobil 
taksi. Tujuan program ini adalah untuk memfasilitasi pengemudi untuk 
mendapatkan kendaraan dengan sistem cicilan kepemilikan. Jadi selain menjadi 
pengemudi Grab Bosowa, juga dapat menyicil kepemilikan eks mobil taksi. 
Sehingga memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin memiliki 
kendaraan. Ibu Melisa selaku staf bagian business development mengatakan 
bahwa:  
“Selain taksi syariah kita juga buka yang program KKN (Kuliah kerja 
ngeGrab), jadi kita siapkan taksi, mungkin kita juga mba toh bisa ajak 
teman-temannya. Kita siapkan taksi DPnya cuman 1 juta, bayarnya 
Rp110.000/hari selama kurang lebih 3 tahun, nanti diakhir 3 tahun itu 
mobilnya sudah jadi kepemilikan. Jadi taksi ini sudah bisa dibawa 
pulang atau sudah jadi milik kita. Karna memang harus masuk 
diaplikasi Grab, pilih mobil sendiri itupun hanya 25 hari kerja”. 
(Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi).  
 
Harga yang ditawarkan diklaim di bawah harga pasaran, dengan uang 
muka hanya 1 Juta Rupiah dan masa cicilan 36 bulan atau Tiga tahun dengan 25 
hari kerja perbulannya. Syarat untuk mengikuti program ini adalah menjadi 
pengemudi untuk GrabBosowa selama minimal masa cicilan. Sebelum di tangan 
pengemudi, warna mobil sudah diganti dan semua identitas taksi sudah dihapus. 
Bapak Syarif selaku pegawai bagian TI menjelaskan bahwa: 
 “Sekarang ini juga kita ada yang namanya system setoran, atau yang 
biasa dikenal dengan KKN (Kuliah Kerja Ngegrab). Itu mobil-mobil 
lama kita perbaharui terus kita pasarkan diluar, tapi tak lepas dari 
aplikasi yang sudah kita sudah sediakan tapi metodenya yang beda”. 




Selain itu, Hrd Bosowa Taksi Muhammad Irwan menambahkan bahwa: 
 
 “Program ini seluruh taksi-taksinya kami itu janjikan nanti mobil 
misalnya  si ini silahkan kamu bawa cukup kamu menyetor 
Rp110.000/hari  daripada kamu sewa diluar perhari,  mobil ini silahkan 
kamu miliki. Itu juga supaya mereka (driver taksi yang berhenti) 
berangsur angsur mulai kembali ke perusahaan kami. Kenapa banyak  
tiap hari banyak sekali pendaftar itu karna pertama kalau diluar dia 
sewa mobil 150.000 dan dia hanya sewa terus alias rental tanpa ada 
kepastian kepemilikan tapi di Bosowa kami daftarkan akun dan 3 tahun 
kedepan mobil sudah jadi milik kita”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 
2018, di Kantor Bosowa Taksi).  
Berdasarkan hasil wawanncara bahwa selain sebagai bentuk 
kepemilikan kendaraan, program ini juga diharapkan dapat mengembalikan 
pengemudi-pengemudi yang sudah lama berhenti dapat beroperasi kembali. 
Program ini sangat menguntungkan untuk pengemudi karena selain cicilan setoran 
yang murah juga sangat mudah menerima orderan dari pelanggan karena sudah 
bergabung dengan grabbosowa serta disediakan bengkel dan mekanik untuk 
Service dan perawatannya. 
E. Efektivitas Transformasi Digital Bosowa Taksi Makassar  Sebagai Upaya 
Adaptif  Di Era Disruption 
Efektivitas adalah suatu tingkat prestasi organisasi dalam tujuannya, 
yang berarti bahwa kesejahteraan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai 
(Tandri dkk, 2015. Konsep laba merupakan konsep yang menghubungkan antara 
pendapatan atau penghasilan yang diperoleh perusahaan di satu pihak, dan biaya 
yang harus ditanggung atau dikeluarkan di pihak lain. Tujuan perusahaan untuk 
memperoleh laba maksimal dimaksudkan agar perusahaan dapat hidup terus. 
Didirikannya perusahaan tidak dibatasi untuk waktu tertentu, tetapi diharapkan 
 
 
hidup terus tanpa batas waktu.  Strategi perusahaan mencerminkan penilaian 
manajemen terhadap situasi dan pilihannya tentang bagaimana mengejar tujuan 
perusahaan. 
Saat dunia sudah makin menyatu dengan internet, dengan segala bentuk 
digital, maka segala hal konvensional dihadapkan dengan dua pilihan bertahan 
atau terlibat. Diperlukan sebuah transformasi bagi mereka yang ingin bertahan, 
khususnya di dunia bisnis. Untuk itu, pilihan saat ni semakin mengharuskan 
perusahaan untuk melakukan transformasi digital tidak ada jalan lain, perusahaan 
yang terlalu lambat melakukan transformasi digital akan semakin sulit bersaing. 
Disana sangat banyak perusahaan yang melakukan strategi bisnis melalui online. 
Hal ini juga dilakukan oleh perusahaan konvensional sebagai respon positif 
dengan hadirnya online. Dalam kasus Bosowa taksi, kehadiran taksi online telah 
menggerus pangsa pasar taksi konvensional. Hal itu pun mendorong inovasi dan 
strategi oleh taksi konvensional untuk tetap bertahan. Adapun efektifitas dari 
bentuk inovasi dan transformasi digital Bosowa Taksi Makassar 
1. Aplikasi Bosowa Taksi  
Pasaca melucurkan konsep mobile aplikasi tren peningkatan order  
Bosowa Taksi meningkat, hal ini juga diungkapkan oleh Marketing Bosowa Taksi 
yang dihubungi via telepon menuturkan bahwa selain order pengemudi, 
pengemudi juga naik. Kenaikan rata-rata perhari naik 15% dan setoran atau ritase 
pengemudi rata-rata naik 20% perhari.  Hadirnya aplikasi Bosowa Taksi sangat 




Sebagai perusahaan yang selalu menghadirkan standar keamanan dan 
kenyamanan yang tinggi. Seiring dengan hal tersebut, juga memberikan nilai 
tambah atau added value dimana nomor handphone pelanggan tidak muncul di 
perangkat pengemudi ini bertujuan untuk menjaga privasi sehingga pelanggan 
tidak hanya mendapatkan pengalaman perjalanan yang efisien dan nyaman saja, 
namun juga dengan aman.  
2. Kolaborasi Bosowa Taksi  
Lewat kolaborasi dengan taksi online, analis pun menilai kolaborasi 
tersebut dapat berdampak positif untuk kelangsungan bisnis taksi konvensional. 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut Muhammad Irwan selaku Hrd Bosowa 
Taksi mengatakan bahwa: 
“Jadi kita merespon era digital ini betul-betul selalu melakukan inovasi, 
dari punya aplikasi sendiri, seiring dengan perkembangannya, pimpinan 
dalam hal ini manajemen Bosowa Taksi akhirnya memutuskan bahwa 
kita harus bekerjasama, yang petama kita pernah bekerjasama dengan 
gojek, Alhamdulillah jalan jalan dan peningkatan sudah mulai, lancar, 
pendapatan mulai naik, seiring perkembangannya lagi kita dapat 
tawaran lagi dari grab  salah satu saingan dari gojek yang mungkin 
lebih menjanjikan, dan akhiranya kita berhentikan dengan gojek 
terutama gojek sudah bekerjasama dengan Bluebird. Jadi Gojek bisa 
focus sama Bluebird dan Grab focus dengan Bosowa”. (Wawancara 
tanggal 27 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi) 
 
Dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan kolaborasi dari 
berbagai pihak memberi keuntungan karena menambah saluran pemesanan dan 
memudahkan konsumennya dalam memesan armada taksi. Dengan tambahan 
channel bisa membuka peluang ambil penumpang lebih banyak dan membuat 
driver nombok. Kita lihat hasil yang gembirakan, menguntungkan dua belah 
pihak. Dari Grab, mereka bisa akses armada Bosowa Taksi, ini juga ada 
 
 
additional bagi konsumen untuk booking Bosowa Taksi, bagi driver ada channel 
lain selain Aplikasi Bosowa.  Hal ini juga diungkapkan dalam wawancara dengan 
Bapak Syafri selaku staf bagian TI bosowa Taksi: 
“Jadi dengan merosotnya pendapatan, kita usahakan pengemudi 
bergabung dengan Grab, karna kalau mereka bergabung disini jadi 
bonus intensif dari Grab bisa dimiliki 100%. Jadi ada komisi dari 
perusahaan sendiri dalam hal ini Bosowa taksi da nada juga komisi dari 
grab”. (Wawancara tanggal 27 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi).  
Kerjasama Bosowa Taksi dengan Grab ini juga bisa menstabilkan 
kembali pendapatan para driver. PT Bosowa Taksi pastikan kerja sama pihaknya 
dengan Grab tidak merugikan pengemudi Bosowa Taksi. kerjasama secara 
berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik 
(Widyaswari dkk., 2016). Adanya kerja sama ini justru membawa keuntungan 
bagi pengemudi yang selama ini bernaung di bawah perusahaan Bosowa Group. 
Muhammad Irwan selaku Hrd Bosowa Taksi mengatakan bahwa: 
“Yang lebih diuntungkan sebenarnya dari kolaborasi dengan Grab ini 
adalah pengemudi, dari komisi yang didapatkan  misalnya 7 trip itu 
Rp150.000, 12 trip itu Rp200.000. Saat ini banyak pengemudi yang 
keluar, bahkan beralih menjadi pengemudi taki online, kembali menjadi 
pengemudi taksi Bosowa meskipun tidak semua dan kami menerima 
dengan terbuka mereka kembali”. Seandainya mungkin kita tidak 
bekerjasama dengan perusahaan yang berbasis online, mungkin kitanya 
sudah hancur begitu, sudah tidak beroperasi kita dan berkat juga dari 
program-program yang kita juga jalankan sekarang. Jadi kalau 
menyinggung soal pendapatan perusahaan memang kita tidak bisa 
stabilkan pendapatan seperti tahun 2016-2017 berkisar 10-13 M 
perbulannya. Meskipun begitu ditahun 2018 kita masih bisa catatkan 
pertumbuhan pendapatan secara kuartalan (Wawancara tanggal 27 
Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
 
Selain itu, hal ini juga dijelaskan oleh seorang pengemudi Bapak 




“tidak ada keahlian saya selain supir, saya pernah mengemudi 
dibeberapa taksi terus yang paling bagus komisinya itu memang 
Bosowa Taksi terus kita kalau keluar dari sini Bosowa yang tanggung 
bensinnya dan itupun full. Dulu memang saya berhenti tapi toh 
kembalima lagi dan bukan cuma saya banyak teman-teman saya yang 
begitu tapi semenjak Bosowa sudah bergabung dengan Grab, yah begitu 
sudah mulaimi membaik lagi” (Wawancara tanggal 20 Agustus 2018, di 
Kantor Bosowa Taksi). 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama 
dengan Grab, menyelamatkan Bosowa taksi dari berbagai gelombang disrupsi, 
selain itu banyak pengemudi yang kembali ke Bosowa taksi untuk beroperasi 
kembali karena komisi yang didapatkan lebih meningkat dari sebelumnya. Selain 
itu, hal ini juga menjadi solusi khusus bagi Bosowa untuk tetap eksis ditengah 
melambungnya transportasi online. 
3. Program Taksi Syariah dan KKN (Kuliah Kerja NgeGrab) 
Program-program baru seperti Taksi Syariah menjadi  nilai dan 
karakteristik yang mempengaruhi sudut pandang, perilaku serta aspirasi 
masyarakat bahkan ditengah era globalisasi dan perkembangan tekhnologi digital 
tetap kental dengan islam. Bosowa taksi selalu mengutamakan keinginan 
konsumen dan menyesuaikan keadaan pasar. Sairah Kadir Nur, Salah satu 
Pengemudi Akhwat Tasya mengungkapkan alasannya bergabung menjadi 
pengemudi Tasya karena sebagai single parent dengan 2 orang anak, ia otomatis 
menjadi tulang punggung keluarga. ”Melalui Tasya, saya bisa mencari rejeki 
dengan perasaan tenang dan nyaman, karena penumpang saya hanya perempuan 
dan anak-anak saja”, ungkapnya.  Hal senada juga diungkapkan oleh Andi Ari M, 
salah satu pengemudi Ikhwan Tasya yang sebelumnya berprofesi sebagai seorang  
Disk Jockey yang telah Hijrah, dia mengatakan bahwa: 
 
 
“kusuka saya taksi syariah begini dek, jarang sekalimi perusahaan yang 
masih mempertahankan sisi keiislaman didalamnya toh.  Itumi juga 
alasanku namauka bergabung di taksi syariiah dek”. (Wawancara 
tanggal 20 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Hal yang berkaitan juga diungkapkan oleh Bapak Irwan selaku Hrd Bosowa Taksi 
mengungkapkan bahwa: 
“jadi Tasya ini juga juga bisa dibilang sebagai ajang promosi 
pelanggan, semenjak ini juga banyak pengemudi yang sudah daftar 
kemarin, jika bicara dampaknya dek pasti ada sama tadi halnya dengan 
kolaborasi Grab, KKN program lainnya yaitu menambah retase order 
taksi kami”. kuartalan (Wawancara tanggal 27 Agustus 2018, di Kantor 
Bosowa Taksi). 
 
Dari hasil wawancara terbut dapat disimpulkan bahwa program-
program terbaru sepeti Tasya dan KKN( Kuliah Kerja NgeGRab) selain sebagai  
inovasi Bosowa Taksi juga merupakan ajang promosi para pelanggan, 
peningkatan orderan taksi dan hal inilah yang nantinya akan membuat Bosowa 
terus berkembang dimasa yang kan datang. Kehadiran dari berbagai bentuk 
program, inovasi yang berbasis digital sebagai upaya dalam memaksimalkan 
pendapatan di era digital. Bosowa tetap bersemangat secara kedaerahan dan 
berkebangsaan Indonesia. Bosowa senantiasa berpijak pada nilai-nilai yang 
mengedepankan pembelajaran tiada henti, kerjasama, berjiwa melayani dan 
menjadi yang terbaik. 
F.  Strategi Bosowa Taksi dalam Mengoptimalkan Pendapatan Melalui 
Transformasi Digital 
Strategi merupakan suatu rencana yang diutamakan untuk mencapai 
tujuan perusahaan (Widhaharta dan Sugiarto, 2013). Kreativitas strategi 
merupakan hal penting dalam melaksanakan aktivitas terutama dalam penyusunan 
 
 
strategi. Kreativitas memungkinkan seseorang atau organisasi untuk 
memunculkan ide-ide baru dalam setiap penyusunan rencana (Widodo,2015). 
Rencana yang disatukan secara menyeluruh terpadu yang mengaitkan keunggulan 
strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk 
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 
yang tepat dalam perusahaan. Strategi perusahaan ini didasarkan pada 3 pilar 
yaitu:  
Bosowa Taksi akan focus pada beberapa strategi dalam meningkatkan eksitensi di 
era disrupsi. 
1. Strategi Produk Jasa 
Transportasi taksi konvensional Bosowa telah melaksanakan berbagai 
aspek seperti berwujud, empati, keandalan, keresponsifan, dan keyakinan yang 
berkaitan dengan hal-hal seperti kendaraan yang digunakan untuk pelayani 
konsumen layak dimana mobil selalu bersih, ada id card driver disetiap mobil, 
driver memakai seragam dan rapi, driver juga di didik memberikan pelayanan 
yang ramah kepada konsumen seperti berinteraksi, senyum, salam, membukakan 
pintu, dan membantu konsumen untuk menaruhkan barang ke bagasi mobil. 
Ibu Melisa selaku stafi bagian business development juga  mejelaskan bahwa: 
“Kita lebih ke ini mba unitnya itu bersih, jadi kita berbicara tentang 
taksinya yah, kalau kita sudah siapakan taksinya kita itu sudah siapkan 
pertama ketika sudah keluar dari pool itu sudah dibersihkan, kita 
siapkan pencucian mobil dibelakang, terus kita ada vakum juga untuk 
didalamnya, terus kalau bermasalah ada bengkel dengan mekanik yang 
handal jadi betul-betul pengemudi ini tinggal  bawa diri sebenarnya, 
terus dari sisi pengemudinya kita ada training dan periodenya salah 
satunya traning tentang pelayanan, kita lebih focus kepelayanan sih mba 
karna Bosowa Taksi  terkenal dengan mudah, aman, nyaman, dan 
 
 
berkesan”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor Bosowa 
Taksi Makassar). 
Dari penjelasan Ibu Melisa bahwa inovasi sekarang ini perusahaan lebih 
focus terhadap pelayanan. Perusahaan juga melayani konsumen dengan cepat 
sampai ke tujuan, dengan estimasi waktu maksimal 10 menit, inovasi jasa dengan 
adanya aplikasi online dan perbaharuan kendaraan setiap 5 tahun, driver juga 
dituntut responsif dengan memberikan pelayanan yang cepat dan tepat dan 
bersedia membantu dan menolong penumpang, dan perusahaan membuat 
konsumen percaya dan yakin seperti jika ada barang yang tertinggal di mobil taksi 
konsumen dapat menghubungi perusahaan dan mendapatkan barangnya kembali, 
konsumen membayar tariff sesuai argo, memberikan rasa aman dan nyaman saat 
menggunakan jasa taksi, driver juga berseragam, dan adanya standart perusahaan 
untuk cara mengemudi driver saat menyampaikan jasa.  
2. Mengenai Strategi Harga Jasa  
Transportasi taksi konvensional Bosowa Taksi lebih berfokus dengan 
penentuan harga yang layak dan tujuan berorientasi pada citra dalam menetapkan 
harga perusahaan disesuaikan dengan peraturan dan kebijakan pemerintah dan 
organda, Ibu Melisa selaku pegawai bagian business development mejelaskan 
bahwa: 
“Jadi untuk tarif taksi kita dengan system argo itu diatur oleh 
pemerintah, jadi kalo misalnya kita  mengajukan tarif  buka pintu atau 
per km itu mesti minta izin ada SK yang mesti ditandatangani oleh 
gubernur, jadi itu membuat kita tidak bisa merubah skema tarif yang 




Dari pernyataan Ibu Melisa menyatakan bahwa Taif normal Bosowa 
Taksi sendiri mengacu pada SK Gubernur yang telah disesuaikan dan datur oleh 
pemerintah melalui sitem argo. Selain itu perusahaan melakukan deferensiasi 
produk jasa dengan meningkatkan kualitas layanan. Pada jasa transportasi taksi 
konvensional taksi Bosowa adanya diskon atau potongan harga saat order melalui 
aplikasi online.  
3. Strategi Pemasaran Bauran Distribusi (Tempat) 
Dalam penerapan strategi pemasaran bauran distribusi (tempat) yang 
telah dilakukan oleh jasa transportasi taksi konvensional Bosowa sesuai dengan 
konsumen mendatangi perusahaan dengan bisa melalui telepon pihak operator, 
mendatangi pool perusahaan dengan kapasitas 200 unit setiap pool terbesar 
dibeberapa lokasi yang mudah dijangkau dan strategis di Makassar order melalui 
aplikasi online, dan datang langsung ditempat-tempat startegis dimana taksi 
Bosowa mangkal. Penumpang Bosowa Taksi akan dimudahkan dengan 
tersebarnya pangkalan Taksi Bosowa di beberapa pusat perbelanjaan dan hotel. 
Ibu Melisa selaku staf bagian business development mengatakan bahwa: 
“Kalau dilihat tahun 2014, online telah mengikis hampir 50% 
pendapatan kita untuk online, namun ada perbedaan kita dengan 
berbasis online Bosowa taksi selain bisa dipesan melalui telepon, dia 
beredar melelui pangkalan- pangkalan itu yang memudahkan 
pelanggan, jadi kita bayar juga ke mereka ketika kita mangkal disitu 
tidak free, jadi ada biaya perbulan”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 
2018, di Kantor Bosowa Taksi Makassar). 
Dari wawancara ibu Melisa bahwa hadirnya online  memang telah 
mengikis pendapatan hampir 50% baik dari perusahaan maupun dari driver 
bosowa taksi sendiri. Meski penegemudi kurang mendapatkan orderan namun 
 
 
Bosowa taksi masih bisa mengandalkan pangkalan-pangkalan Bosowa taksi 
dibeberapa pusat perbelanjaan, hotel, dan tempat-tempat tertentu lainnya dikota 
Makassar, kerjasama inilah yang menjadi perbedaan bosowa taksi dengan 
transportasi online lainnya 
Tabel 4.1 
Outlet Bosowa Taksi Makassar 
 
No. Nama Perusahaan 
1 Hotel Clarion  
2 Hotel Arya Duta 
3 Hotel Kenari 
4 Hotel M Regency 
5 Tune Hotels 
6 Panakukang Square 
7 Mall Ratu Indah 
8 Trans Studio 
9 Makassar Town Square Mall 
10 Rumah Sakit Siloam 
11 Garuda Indonesia 
12 Mc Donalds 
13 PT. Pertamina 
14 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 
15 PT. Bakrie Telekom 
16 PT. Bank Mandiri 
17 PT. Jamsostek 
 
 
18 Bank Bukopin 
19 Bandara Sultan Hasanuddin 
(Sumber: Data Profil Bosowa Taksi) 
Dari penjelasan ibu melisa dikatakan bahwa dengan pangkalan-
pangkalan taksi yang sudah bekerja sama dengan Bosowa Taksi ini akan 
memudahkan para pelanggan dalam pemesanan taksi baik itu berupa lambaian 
maupun pemesanan dalam bentuk aplikasi.  Dengan tersebarnya taksi diberbagai 
tempat ini juga membuat para driver taksi untuk tidak mangkal disembarang 
tempat yang dapat menyebabkan kemacetan umum. Hal ini juga diungkapkan oleh 
Bapak Irwan Selaku HRD Bosowa Taksi bahwa: 
“jadi taksi kita itu jelas mangkalnya dimana, dan hanya perusahaan 
kami yang memiliki pangkalan terbanyak  dan ojek onlinepun tidak 
boleh masuk dalam pangkalan kita, ojek online hanya boleh mengantar 
tetapi dilarang mengambil penumpang d tempat pangkalan kami, dan 
justru dengan pangkalan itu kita lebih banyak dapat orderan, apalagi 
pangkalan dibagian Bandara Sultan Hasanuddin,  pelanggan percaya 
dengan tingkat pelayanan dan keamanan kami” (Wawancara tanggal 13 
Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi Makassar). 
Transkripsi wawancara tersebut menyatakan bahwa, dengan adanya 
pangakalan bosowa yang tersebar di Makasaar, dengan system pelayanan dan 
keamanan yang terintegrasi selain memudahkan, orderan taksipun meningkat. Hal 
ini berpengaruh langsung terhadap tingkat pendapatan pengemudi yang tidak 
perlu mengerluarkan tenaga mencari penumpang dimana-mana terlebih pada 
efesiensi biaya saat beroperasi.  
4. Strategi Pemasaran Bauran Promosi  
Bosowa Taksi yang telah dilakukan dalam prakteknya lebih gencar 
promosi melalui majalah perusahaan, mengikuti pameran, menjadi sponsorship, 
 
 
brosur, website, dan dari mulut ke mulut. Tetapi dari segi media internet seperti 
website, youtube, instagram, twitter, facebook perusahaan taksi Bosowa kurang 
memperbaharui sehingga masyarakat atau konsumen kurang mengetahui tentang 
promosi yang dilakukan taksi Bosowa melalui media internet. 
5. Penerapan Strategi Pemasaran Bauran Orang (Driver) 
Perusahaan juga harus berusaha mempergunakan sumber daya yang 
dimilikinya untuk dapat berinovasi (Utaminingsih, 2016). Bosowa Taksi telah 
memberikan pembekalan dan pengarahan kepada driver mereka sebelum 
memberikan pelayanan kepada konsumen, perusahaan memiliki standar tersendiri 
untuk para driver saat mengemudi dan melayani konsumen. Semua pengemudi 
telah melaewati berbagai pelatihan menggunakan teknologi terkini dan juga telah 
dilengkapi data diri yang jelas disetiap armada yang dikemudikannya. Pihak 
perusahaan juga memberikan fasilitas kepada driver seperti mes, klinik, asuransi. 
Dengan perusahaan memberikan driver fasilitas dan tunjungan menjadikan driver 
nyaman saat bekerja di perusahaan Bosowa Taksi.  
Bapak Irwan selaku staf bagian recruitment menjelaskan bahwa: 
“Untuk mempertahankan talenta yang sudah ada dalam perusahaan 
kami sejak munculnya online maka tidak mungkin pengemudi-
pengemudi kami itu PHK semua, setelah beberapa kerjasama yang telah 
dilakukan kami fasilitasi masing-masing pengemudi itu Hp, Hp 
Samsung yang bisa di downloadkan aplikasi,  setelah kita bagikan hp 
masing-masing itu kita traning  sampai dia betul-betul paham, 
kemudian kami daftarkan akunnya simulasi dulu jangan sampai ada 
kesalahan dan semacamnya”. (Wawancara tanggal 13 Agustus 2018, di 




Para pengemudi Bosowa Taksi yang telah diterima juga harus melalui 
pelatihan teori terlebih dahulu. Bukan hanya soal teknis tapi juga bagaimana 
memberikan pelayanan yang baik kepada penumpang. Pelayanan tersebut pun 
sudah terbentuk dalam SOP. Supir dari Bosowa Taksi pun sangat ramah dan 
menguasai jalan sehingga penumpang percaya bahwa ia akan diantar ke tempat 
tujuan dengan aman dan selamat karena supir Bosowa Taksi mengendarai 
mobilnya dengan sangat hati-hati dan tidak ugal-ugalan 
Bapak Safri selaku staf bagian TI juga mengungkapkan bahwa: 
“Semuanya ada traningnya yah kerapian pengemudi, cara menyapa 
pelanggan, kan pasti kaya misalnya bu jangan lupa barangnya 
ketinggalan, kitaa lebih focus keselamatan pelanggan. (Wawancara 
tanggal 13 Agustus 2018, di Kantor Bosowa Taksi Makassar). 
Kemuadian Customer Service dari Bosowa Taksi juga sangat ramah dan 
sabar dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pelanggan. Receptionist 
sama seperti supir dan customer service Bosowa Taksi, receptionist Bosowa Taksi 
juga sangat ramah dan memiliki suara yang halus dan sopan menanyakan kepada 
konsumen dalam pemesanan taksi nanti ke tujuan mana dandibutuhkan jam 
berapa. Setelah mendapat informasi rumah si pelanggan yangmemesan taksi. 
Receptionist ini akan mencari armada yang sedang beroperasidi dekat rumah si 
pelanggan agar pelanggan tidak menunggu lama. 
6. Penerapan Strategi Pemasaran Bauran Bukti Fisik  
Transportasi taksi konvensional Bosowa dari unsur-unsur bukti fisik 
seperti lingkungan fisik, dalam hal bangunan, peralatan, perlengkapan, fasilitas, 
logo, desain, dan atribut sudah sesuai dimana fasilitas kendaraan yang selalui 
bersih dengan adanya fasilitas cuci mobil dan mobil prima saat beroperasi dengan 
 
 
adanya bengkel untuk service mobil, bangunan armada yang bersih dan besar 
dengan ada fasilitas cuci mobil, bengkel, dan bangunan yang bisa dipersepsikan 
baik oleh masyarakat, untuk logo dan desainnya mudah diingat dimana logo Grup 
Bosowa (BSW) dan warna biru Tua menjadi symbol dari taksi Bosowa, dari segi 
atribut bisa dilihat dari seragam  karyawan dari Bosowa Taksi. 
7. Penerapan strategi pemasaran bauran proses  
Dalam penerapan strategi pemasaran bauran proses perusasahaan 
konvensional Bosowa Taksi yaitu flowcharting dan blueprinting. Dimana 
flowcharting merupakan kegiatan langkah demi langkah penyampaian jasa kepada 
konsumen, perusahaan taksi Bosowa sendiri dalam menyampaikan jasa ke 
konsumen pihak perusahaan bisa menelpon atau melalui aplikasi online untuk 
melakukan order, kemudian pihak operator menyampaikan order ke driver.  
Driver menuju lokasi konsumen maksimal 10 menit jadi konsumen 
tidak perlu menunggu lama dan kemudian taksi mengantarkan kossumen sampai 
ketujuan dengan tepat waktu. Sedangkan blueprinting bagaimana jasa yang 
disampaikan kepada konsumen dibagi menjadi 2 yaitu jasa yang bisa dilihat oleh 
konsumen dan bagian pendukung jasa yang tidak dapat dilihat oleh konsumen. 
Dimana perusahaan Bosowa Taksi  dalam proses penyampaian jasa kepada 
konsumen memberikan rasa nyaman dan memberikan kepuasan kepada konsumen 














Perkembangan teknologi informasi saat ini merambah segala sendi 
kehidupan manusia. Teknologi informasi membuat semua hal menjadi lebih 
mudah dan murah. Peran teknologi informasi dalam bisnis juga semakin kuat, hal 
ini ditunjukkan dengannkeaktifan perusahaan untuk menggunakan internet 
sebagai sarana pemasaran produknya. Penggunaan internet bagi perusahaan saat 
ini sangat diperlukan. Setiap perusahaan yang ingin memperluas jangkauan 
pemasarannya pasti mempunyai website, yang menjadi sarana informasi maupun 
promosi bagi perusahaan. Dimana lingkungan di sekitar perusahaan semakin 
kompleks akibat kemajuan di bidang komunikasi, transportasi dan teknologi. 
Dalam pengolahan data tersebut diperlukan suatu alat yang dinamakan sistem 
informasi. Pesatnya perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi 
 
 
menjadikannya media untuk bersaing (competitive weapon).  yang wajib dimiliki 
oleh perusahaan dalam memenangkan persaingan. 
Perkembangan teknologi tiada habisnya, industry digital terus melaju 
pesat Menggaggu tatanan usaha lama (disruption) termasuk dalam ranah 
transportasi berbasis online. Setiap organisasi dituntut untuk terus-menerus 
mempersiapkan dirinya mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan. 
Sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal mempunyai peranan 
penting dalam membantu organisasi untuk kemajuan yang akan datang. Hal ini 
menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang akan membangun system informasi 
manajemen, disarankan untuk membangun sistem informasi akuntansi terlebih 
dahulu. Fungsi penting yang dibentuk SIA pada sebuah organisasi antara lain: 
mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi; memproses 
data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan 
keputusan, melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. Di era 
globalisasi saat ini, organisasi dituntut untuk terus-menerus mempersiapkan 
dirinya mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
Dalam kasus Bosowa taksi, perkembangan era digital dengan  hadirnya 
taksi online telah menggerus pangsa pasar taksi konvensional. Hal itu pun 
mendorong untuk bertransformasi digital  dengan mengembangkan system 
informasi lama ke system informasi baru sebagai inovasi dan strategi Bosowa 
Taksi untuk mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan dalam 
meningkatkatkan pendapatan perusahaan. Transformasi digial ini sekaligus 
sebagai bentuk respon perubahan era digital.   
 
 
Bosowa Taksi  terus melakukan upaya dalam menghadapi persaingan 
dengan jasa transportasi kendaraan berbasis aplikasi online dengan melakukan 
perancangan dan pengemabngan sisyem informasi, pengembangan aplikasi mobile 
sendiri dalam pemesanan taksi, kolaborasi dengan taksi berbasis online yaitu 
Grab, membuat program- program terbaru dari bosowa Taksi seperti Taksi syariah 
dan memberlakukan program cicilan kepemilikan eks mobil taksi. Efektivitas 
transformasi digital dan inovasi  bosowa taksi bertujuan dalam  peningkatan 
layanan, pendapatan, dan orderan taksi dan hal inilah yang nantinya akan 
membuat Bosowa terus berkembang dimasa yang akan datang.  
B. Implikasi 
Transformasi Digital dapat meningkatkan layanan dan 
orderanPendapatan Bosowa Taksi. 
1) Program-program Bosowa Taksi sebagai bentuk inovasi dapat dijadikan 
ajang promosi pelanggan dalam meningkatkan orderan Taksi 
2) Penggunakan media internet yang murah bisa menggunakan website 
ataupun media sosial seperti instagram, twitter, line, whatsapps, path, 
facebook dan youtube channel dimana masyarakat saat ini lebih tertarik 
dengan hal yang praktis, mudah, dan murah. Walaupun saat ini taksi 
Bosowa Taksi telah memiliki website, instagram, facebook, dan twitter 
tetapi lebih baik lagi untuk diperbaharui dan ditingkatkan lagi tampilannya 
agar masyarakat lebih tertarik dengan promosi yang dilakukan oleh taksi 
Bosowa. 
C. Saran  
 
 
 Setelah melakukan penelitian dan memperoleh kesimpulan, maka peneliti 
menyarankan beberapa hal sebagai upaya perbaikan dari kelemahan yang telah 
ditemukan sebagai berikut: 
1. PT. Bosowa Taksi diharapkan untuk tetap mempertahankan nilai-nilai 
pelayanan kenyamanan dan keamanan pelanggan. 
2. PT. Bosowa Taksi diharapkan lebih meningkatkan teknologi  informasi, 
dibidang pemasaran. 
3. PT. Bosowa taksi diharapkan dapat mengembangjkan inovasi-inovasi 
baru, Selain itu perusahaan taksi Bosowa Taksi bisa juga lebih sering 
4. melakukan promo-promo seperti potongan harga saat menggunakan taksi 
Bosowa pada hari besar misalnya saja kemerdekaan RI, hari pahlawan 
nasional, dan hari besar lainnya agar konsumen semakin loyal dengan taksi 
Bosowa Taksi.  
Selain saran terhadap jasa transportasi taksi Konvensional Bosowa peneliti 
juga memberikan saran terhadap peneliti berikutnya agar didapatkan hasil yang 
lebih memuaskan. Adapun beberapa saran tersebut adalah : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali informasi lebih jauh 
dengan bukan hanya informasi dari Manajemen perusahaan taksi 
konvensional melainkan dengan pemerintah kota Makassar dan Organda 
sehingga dapat mengupas dan mendiskusikan secara lebih terperinci 




2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada produk jasa taksi 
konvensional di kota Makassar. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah informan dari 
ruang lingkup internal perusahaan Bosowa Taksi dan juga pemerintahan 
skota Makassar sehingga dapat digunakan sebagai data pendukung dalam 
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RESUME HASIL WAWANCARA 
Narasumber  : Muhammad Irwan, S.Psi 
Waktu  : Senin, 13 Agustus 2018 
 
1. Bagaimana perkembangan Bosowa Taksi sekarang? 
Jawaban: Bosowa taksi sejak tahun 2014 sudah beralih ke aplikasi online, 
yaitu sudah punya aplikasi sendiri, karna sebelumnya itu kita masih 
berbasis konvensional artinya masih berdasarkan argo, lambaian, 
ataukah telpon langsung dari pelanggan nanmun sejak 2014 sampai 
sekarang kita sudah punya aplikasi sendiri dan dimana juga kita sudah 
bekerjasama dengan perusahaan jasa penyedia aplikasi seperti grab. Jadi 
sebelumnya kita punya aplikasi sendiri hanya saja mungkin kurang 
bersaing dari segi kompetensinya jadi kita langsung beralih kerjasama 
degan gojek kemudian Grab. 
2. Bagaimana bentuk-bentuk ancaman transportasi konvensional? 
Jawaban: Kalau ancamannya dari segi bersaingnya itu sebenarnya tidak 
ada cuman yang sering meresahkan kita itu adalah seringnya demo-demo 
taksi konvensional yang tidak beralih ke online. Jadi ancamannya hanya 
semacam agresi demonstrasi-demonstrasi taksi konvensional. 
3. Bagaimana tingkat pendaptan Bosowa Taksi mulai tahun 2014-2018? 
Jawaban: Dari tahun 2014 kita kan awalnya merosot toh dengan hadirnya 
taksi online pertama grab dan gojek sampai dari awalnya kita  kita bisa 
 
 
mendapatkan 3Triliun atau rata-rata 300-400 juta/hari. Sekarang itu 60-
80juta/hari. 
4. Berapa Pendaptan Driver Taksi Bosowa setiap harinya? 
Jawaban: Untuk saat ini sudah mencapai pada kisaran Rp150.000-, 
sampai Rp200.000-, kalau di rata-ratakan tapi setelah bekerja sama sama 
Grab itu  sudah mencapai Rp400.00an/hari. Jadi kita kana da 2 jenis 
pengemudi nih satu penegmudi yang sudah punya hp dan aplikasi dan 
bekerjasama dengan grab itu selisih pendapatannya itu jauh dibandingkan 
dengan pengemudi yang mengandalkan lambaian, pangkalan dan telpon.   
5. Kendala apa saja yang dihadapi Bosowa Taksi saat Beroperasi? 
Jawaban: Kalau saat beroperasinya, jadi ada-ada saja pelanggan yang 
ketika orderan diterima pengemudi Bosowa itu kadang pelanggan tidak 
mau, karna berfikir pembayarannya itu sesuai argo. Jadi banyak 
ketidaktahuan pelanggan bahwa yang menerima orderan mereka itu 
pengemudi taksi dan pembayarannya sesuai aplikasi bukan sesuai argo. 
Jadi itu kendalanya kita kalau yang lain-lain tidak adaji. 
6. Bagaimana menurut anda tentang Disruotion? 
Jawaban: Seperti yang sudah saya sebutkan diawal bahwa yang pertama 
pasti untuk orang-orang yang katanya sudah nyaman masa-masa taksi 
konvensional otomatis panic dan yang kedua itu menolak toh, hanya saja 
bagi orang yang pintar membaca perubahan pasti di berfikir bahwa inimi 
waktunya era modern, era digital. Bagi orang-orang yang sadar dan bisa 
menerima dengan logowo harus beradaptasi pasti akan menerima. Jadi 
 
 
awalnya kita di Bosowa Taksi sempat juga menolak dengan cara ikut 
demonstrasi. Kenapa kita tolak karna kita belum siap kedua, sambil kita 
menolak sambil kita berfikir akhirnya kita harus menyesuaikan diri. Jadi 
Alhamdulillah itu Bosowa sudah membuat semacam aplikasi  yang kita 
bekerjasama dengan daksa (perusahaan penyedia aplikasi) sebagai 
bentuk adaptasi kita. Namun tidak terlalu menunjukkan peningkatan 
secara signifikan akhirnya kita memutuskan kejasama dengan berbagai 
MOU yaitu gojek akhirnya mulai  ada peningkatan pendapatan dan 
sebagainya, seiring perkembngannya akhirnya ada tawaran lagi dari grab 
yang lebih menjanjikan selain karna gojek juga bekerjasama dengan 
BlueBird jadi saing-sainganmi ceritanya jadi kita sekarang GrabBosowa 
dan BlueBird Gojek dan Alhamdulillah  ini sudah beberapa bulan dan 
mulai selalu ada peningkatan dari jumlah retasnya,  dan pedapatan antar 
pengemudi dan perusahaan.   
7. Bagaimana cara merespon era Disruption? 
Jawaban: Jadi kita merespon era digital ini betul-betul selalu melakukan 
inovasi, dari punya aplikasi sendiri, Seiring dengan perkembangannya, 
pimpinan dalam hal ini manajemen Bosowa Taksi akhirnya memutuskan 
bahwa kita harus bekerjasama, yang petama kita pernah bekerjasama 
dengan gojek, Alhamdulillah jalan dan peningkatan sudah mulai, lancar, 
pendapatan mulai naik, seiring perkembangannya lagi kita dapat tawaran 
lagi dari grab  salah satu saingan dari gojek yang mungkin lebih 
menjanjikan, dan akhiranya kita berhentikan dengan gojek terutama gojek 
 
 
sudah bekerjasama dengan Bluebird jadi cara meresponnya kita itu harus 
mengikuti zaman itu, kita harus buat adaptasi etah itu buat aplikasi atau 
bekerjasama, jadi itu bentuk-bentuka cara merespon bukan menolak yah, 
karna kalau kita nolak salah karna memang ini perkembangan ini sudah 
kebutuhannyami masyrakat.  
8. Bagaimana cara mempertahankan talenta yang sudah ada diperusahaan 
anda agar tetap bersaing dengan transportasi berbasis online? 
Jawaban: Yang kami lakukan kemarin adalah tidak mungkin pengemudi-
pengemudi kami kita PHK semua. Jadi cara yang kita lakukan setelah 
buat aplikasi dan kerja sama dengan Grab, yang kedua kami  fasilitasi 
dulu pertama masing-masing pengemudi itu hp, hp Samsung atau android, 
tapi banyak sekali pengemudi kami yang kurang paham menggunakan hp 
android terutama orderan dan system lainnya, setelah kita bagikan hp 
masing-masing kita lakukan traning sampai betul-betul paham dan 
kemudian kami daftarkan akunnya. Terus yang ketiga kita gunakan 
seluruh karyawan yang masih muda sbagai trainer, recruitment, untuk 
mengatasi masalah permasalahan yang dihadapi pengemudi. 
9. Bagaimana bentuk strategi  pemasaran jasa transportasi konvensiaonal 
Bosowa dalam menghadapi persaingan jasa transportasi berbasis aplikasi 
online?  
Jawaban:  Jadi taksi kita itu jelas mangkalnya dimana, dan hanya 
perusahaan kami yang memiliki pangkalan terbanyak  dan ojek onlinepun 
tidak boleh masuk dalam pangkalan kita, ojek online hanya boleh 
 
 
mengantar tetapi dilarang mengambil penumpang d tempat pangkalan 
kami, dan justru dengan pangkalan itu kita lebih banyak dapat orderan, 
apalagi pangkalan dibagian Bandara Sultan Hasanuddin,  pelanggan 
percaya dengan tingkat pelayanan dan keamanan kami 
10. Bagaimana cara mengatasi para driver yang berhenti dengan merosotnya 
pendapatan mereka? 
Jawaban: Mereka berhenti itu haknya mereka, kita tidak bisa mencegah, 
makanya kemarin kami cepat-cepat pindah ke Grab dan mereka 
berangsur kemabli, dan cara yang kedua itu kami ada program mengenai 
kepemilikan taksi kami, Program ini seluruh taksi-taksinya kami itu 
janjikan nanti mobil misalnya  si ini silahkan kamu bawa cukup kamu 
menyetor Rp110.000/hari  daripada kamu sewa diluar perhari,  mobil ini 
silahkan kamu miliki. Itu juga supaya mereka (driver taksi yang berhenti) 
berangsur angsur mulai kembali ke perusahaan kami. Kenapa banyak  
tiap hari banyak sekali pendaftar itu karna pertama kalau diluar dia sewa 
mobil 150.000 dan dia hanya sewa terus alias rental tanpa ada kepastian 
kepemilikan tapi di Bosowa kami daftarkan akun dan 3 tahun kedepan 
mobil sudah jadi milik kita 
11. Hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan dalam inovasi Bosowa Taksi? 
Jawaban: Jadi kita itu perioritaskan kenyamanan pelanggan dan 
bagaiman pengemmudi kita kita ini tetap dapat beroperasi untungnya kita 
bekerja sama sam Grab yah jadi  Yang lebih diuntungkan sebenarnya dari 
kolaborasi dengan Grab ini adalah pengemudi, dari komisi yang 
 
 
didapatkan  misalnya 7 trip itu Rp150.000, 12 trip itu Rp200.000. Saat ini 
banyak pengemudi yang keluar, bahkan beralih menjadi pengemudi taxi 
online, kembali menjadi pengemudi taxi Bosowa Taksi meskipun tidak 
semua dan kami menerima dengan terbuka mereka kembali. Seandainya 
mungkin kita tidak bekerjasama dengan perusahaan yang berbasis online, 
mungkin kitanya sudah hancur begitu, sudah tidak beroperasi kita dan 
berkat juga dari program-program yang kita juga jalankan sekarang. Jadi 
kalau menyinggung soal pendapatan perusahaan memang kita tidak bisa 
stabilkan pendapatan seperti tahun 2016-2017 berkisar 10-13 M 
perbulannya. Meskipun begitu ditahun 2018 kita masih bisa catatkan 















RESUME HASIL WAWANCARA 
Narasumber  : Melisa Idris, S.Kom 
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1. Bagaimana perkembangan Bosowa Taksi sekarang? 
Jawaban: Jadi bosowa taksi untuk makasar itu sudah ada sejak januari  
tahun 1987, selain di Makassar itu sudah ada di Surabaya, kendari, 
Banyuwangi, Jember, mamuju, Bone, palopo sama Kendari daan kalau 
untuk Makassar sendiri sudah ada 800 unit yang beroperasi. 
2. Bagaimana bentuk-bentuk ancaman transportasi konvensional? 
Jawaban: Pertama sebenarnya lebih kearah pemesanan online yah yang 
saya maksudkan disini karna sekitar setahun yang lalu pemesanan taksi 
hanya bisa dipesan hanya melalui telepon atau lambaian seperti taksi 
konvensional pada umumnya masuk taksi online kan bisa dipesan dengan 
mudah menggunakan smartphone dan itu adalah salah satuhal terbesar  
dan mengancam eksistensi Bosowa Taksi sebagai taksi konvensional.  
3. Bagaimana tingkat pendaptan Bosowa Taksi mulai tahun 2014-2018? 
Jawaban: Kalau dilihat dari tahun 2014  bisa dibilang apa yah, perubahan 
yang sangat besar online itu mengikis hampir sekitar setengah lah atau 
50% pendapatan kita, kenapa saya bilang begitu karna selain Bosowa 
taksi sendiri inikan selain bisa dipesan melalui telepon, kita juga ada 
namanya pangkalan, pangkalan yang memudahkan orang dalam 
 
 
pemesanan, kaya kita punya pangkalan di Mall Mari, Clarion, itu kita 
bayar semua di mereka jadi tidak free bayarnya perbulan. 
4. Kendala apa saja yang dihadapi Bosowa Taksi saat Beroperasi? 
Jawaban: Jadi misalnya kita tadi kan punya pangkalan, sedangkan online 
kan bebas kita juga tidak bisa complain. Sedikit besarnya kita tetap bayar 
pangkalan-pangkalan kami. Dan sekarang orang lebih  milih punya pulsa 
data daripada pulsa nelpon. 
5. Bagaimana menurut anda tentang Disruotion? 
Jawaban: Era disruption saat ini tidak bisa kita acuhkan atau salahkan, 
Bosowa Taksi sendiripun berfikir bahwa memang kita harus ikut, karna 
kalau tidak kita akan tergerus. Apalagi sekarang orang lebih mending 
punya pulsa data daripada pulsa telfon. Jadi bentuk adaptasi kita itu salah 
satunya bekerjasama dengan 
6.  Bagaimana cara merespon era Disruption? 
Jawaban: Salah satunya kita bergabung dengan perusahaan online, 
sebelumnya kita juga sudah punya aplikasi sendiri, dan kita juga ada 
program-program baru seperti taksi syariah. 
7. Bagaiman cara mempertahankan talenta yang sudah ada diperusahaan 
anda agar tetap bersaing dengan transportasi berbasis online? 
Jawaban: Jadi yang pertama itu kita ke ini, unitnya itu bersih  kalau 
taksinya keluar dari pool itu sudah bersih, ada pencucian mobil 
dibelakang semuanya sudah kita siapkan, terus kita juga ada vakum 
didalamnya terus kalau bermasalah kita ada bengkel dengan mekanik 
 
 
yang handal, dari sisi pengemudinya kita ada training setiap periodenya 
salah satunya traning tentang pelayanan. Jadi kita lebih kepelayanan sih 
mba,karna Bosowa sudah terkenak dengan mottonya yaitu aman, nyaman, 
dan mudah. 
8. Bagaimana bentuk upaya Bosowa Taksi di era digital? 
Jawaban: Jadi itu tadi mba, kita bekerja sama dengan perusahaan-
perusahaan trnasportasi berbasis online, seperti grab tapi sebelumnya 
kita juga pernah sama gojek juga, kita juga ada program taksi syariah ini 
untuk mengkomudir sebenarnya, jadi bentuk inovasi selain online yang 
berbasis syariah. Terus ada juga program KKN(kuliah kerja ngeGrab) 
jadi kita siapkan taksi DP cuma Rp 1.000.000-, bayarnya Rp 110.000-
,/hari selama kurang lebih 3 tahun nanti di akhir 3 tahun itu mobilnya jadi 
kepemilikan dengan 25 hari kerja.  
9. Bagaimana bentuk strategi  pemasaran jasa transportasi konvensiaonal 
Bosowa dalam menghadapi persaingan jasa transportasi berbasis aplikasi 
online? 
Jawaban: Jadi selain pemesanan taksi dalam bentuk  lambaian, pelanggan 
juga bisa langsung menelpon di call center, pemesanan menggunakan 
aplikasi juga mba baik itu dari aplikasi grab maupun aplikasi sendiri. 
10. Bagaimana cara mengatasi para driver yang berhenti dengan merosotnya 
pendapatan mereka? 
Jawaban: Jadi banyak mba yang pindah, jadi setelah kita sudah 
bergabung dengan online, jadi kita punya list pengemudi ang beberapa 
 
 
sudah bagus pendaptannya sebelum keluar jadi kita telpon kembali untuk 
diajak kembali, karna daripada misalnya dia ketika mencicil mobil terus 
dia pake grab, disini kita sudah siapkan mobil tinggal dia bawa.  
11. Hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan dalam inovasi Bosowa Taksi? 
Jawaban: Kita lebih ke pengemudinya, yaitu tentang traning 




















RESUME HASIL WAWANCARA 
Narasumber  : Syafri, S.Kom 
Waktu  : Senin, 13 Agustus 2018 
 
1. Bagaimana perkembangan Bosowa Taksi sekarang? 
Jawaban: Sebelum masuk online Bosowa taksi itu jauhlah sangat 
berkembang tapi dengan adanya era digital dan bisnis online serta 
systemnya pemerintah yang kurang memperhatikan konvensional dengan 
online, karna sekarang orang sekarang maunya serba mudah tapi beda 
dengan online yang secara nasional sedangkan kita lokal. Kalau 
dimakassar Bosowa taksi orang sudah pasti kenal 
2. Bagaimana bentuk-bentuk ancaman transportasi konvensional? 
Jawaban: Sekarang ini kita merasa tidak terancam sih, dengan hadirnya 
online malahan kita juga sudah bergabungmi dih. Dengan adanya 
persaingan begitu makanya kita terbuka malah kita yang ikut bermain 
didalamnya toh 
3. Berapa Pendaptan Driver Taksi Bosowa setiap harinya? 
Jawaban: Sebelum masuk online itu rata-rata penghasilannya sekitar 
Rp500.000-, dan sekarang itu dapat  bersih sekitar Rp250.000 
4. Kendala apa saja yang dihadapi Bosowa Taksi saat Beroperasi? 
Jawaban: Jadi adanya perbedaan tariff antara online dan konvensional, 
kita atur diatur sama pemerintah kalau online kan bebas. Terus kalau 
 
 
pangkalan-pangkalan itu kan juga tidak bisa larang kaya di Mall Mari 
mana kita tau bahwa ini pesan online, jadi kalau kita mangkal itu untuk 
yang mau naik taksi saja ataukah buru-buruki. 
5. Bagaimana menurut anda tentang Disruotion? 
Jawaban: Sebenarnya era ini bagus dek, tergantung kita mau 
menanggapinya bagaimana, berbagai hal yang ditawarkan juga mudah, 
serba instan. 
6. Bagaiman cara mempertahankan talenta yang sudah ada diperusahaan 
anda agar tetap bersaing dengan transportasi berbasis online? 
Jawaban: Kalau kita berbicara tentang konvensional, sebelum masuk 
online siapa yang tidak kenal bosowa, kalau diluar sekarang itu cuman 
Bosowa dengan BlueBird yang masih bisa bertahan yang lainnya seperti 
metro, primamuda, putra, gowamas belum lagi yang kecil-kecilnya itu 
sudah mati. jadi kita dek lebih kepelayanan termasuk pengemudinya. 
Semuanya ada traningnya yah kerapian pengemudi, cara menyapa 
pelanggan, kan pasti kaya misalnya bu jangan lupa barangnya 
ketinggalan, kitaa lebih focus keselamatan pelanggan. Apalagi kita juga 
ada pangjalan-pangkalan terus kerjsama dengan Go-Car juga. 
7. Bagaimana bentuk upaya Bosowa Taksi di era digital? 
Jawaban: Jadi dengan merosotnya pendapatan, kita usahakan pengemudi 
bergabung dengan Grab, karna kalau mereka bergabung disini jadi bonus 
intensif dari Grab bisa dimiliki 100%. Jadi ada komisi dari perusahaan 
sendiri dalam hal ini Bosowa taksi da nada juga komisi dari grab 
 
 
8. Hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan dalam inovasi Bosowa Taksi? 
Jawaban: Sekarang ini juga kita ada yang namanya system setoran, atau 
yang biasa dikenal dengan KKN (Kuliah Kerja Ngegrab). Itu mobil-mobil 
lama kita perbaharui terus kita pasarkan diluar, tapi tak lepas dari 
aplikasi yang sudah kita sudah sediakan tapi metodenya yang beda. jadi 
ada juga poin tertentu mengapa sekarang dimakassar banyak yang senang 
dia pesan grab taksi Bosowa yang datang karna mereka berfikir Bosowa 
jelas ditau bahwa disini tempatnya, kalau Bosowa saya yakin pasti mereka 
(driver) tau, dan terus kalau pelanggan ketinggalan barang, kan setiap 








































Bagian HRD Bosowa Taksi   
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           



















Bagian TI Bosowa Taksi 
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